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ABSTRAK 

ANALISIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI PADA MATA 

PELAJARAN IPS KELAS VIII DI SMP NEGERI 1 BATANGHARI 

Oleh : 

Pranda Septian Putri 

Pembelajaran diferensiasi adalah pembelajaran yang menggambarkan 

proses pembelajaran yang berprinsip memberikan semua siswa kesempatan 

terbaik untuk belajar memperoleh ilmu di dalam kelas. Penelitian ini dilatar 

belakangi masalah proses pembelajaran, guru dapat memilih model pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi peserta didik agar terciptanya lingkungan belajar yang 

efektif dan menyenangkan. Model pembelajaran akan bermanfaat bagi guru dan 

juga peserta didik karena dapat memudahkan guru dalam mengajar dan 

menyampaikan materinya. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 

yaitu model pembelajaran berdiferensiasi. Model pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan model pembelajaran yang mengakomodir, menuntun, dan menghargai 

keberagaman peserta didik dalam belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan 

profil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 

Batanghari. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian, peneliti mendeskripsikan analisis pembelajaran berdiferensiasi pada 

mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Batanghari. Dalam 

mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan metode untuk menganalisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan analisis pembelajaran berdiferensiasi 

pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Batanghari dilaksanakan 

dengan tiga tahapan yaitu tahap persiapan, guru memiliki peran sebagai 

perancang, fasilitator dan motivator. Selanjutnya tahap pelaksanaan terbagi 

menjadi 3 kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Tahap terakhir 

yaitu tahap evaluasi yang dilakukan dengan asesmen formatif dan sumatif. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka, Mata 

Pelajaran IPS 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF DIFFERENTIATED LEARNING IN SOCIAL SCIENCES 

SUBJECTS FOR CLASS VIII AT STATE JUNIOR HIGH SCHOOL 1 

BATANGHARI 

By : 

Pranda Septian Putri 

This research is motivated by the problem of the learning process, teachers 

can choose a learning model that suits the students' conditions in order to create an 

effective and enjoyable learning environment. The learning model will be useful 

for teachers and students because it can make it easier for teachers to teach and 

convey the material. One learning model that can be applied is the differentiated 

learning model. The differentiated learning model is a learning model that 

accommodates, guides and respects the diversity of students in learning according 

to their readiness, interests and learning profile. This research aims to describe the 

analysis of differentiated learning in class VIII social science subjects at 

Batanghari 1 State junior high school. 

The type of research carried out is qualitative research. In the research, the 

researcher describes the analysis of differentiated learning in class VIII social 

science subjects at Batanghari 1 State Junior High School. In collecting data, 

researchers used interview, observation and documentation methods. Meanwhile, 

the method for analyzing data uses data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. 

The findings of this research show that differentiated learning analysis in 

class VIII social science subjects at Batanghari 1 State Junior High School was 

carried out in three stages, namely the preparation stage, the teacher has the role 

of designer, facilitator and motivator. Next, the implementation stage is divided 

into three activities, namely preliminary, core and closing activities. The final 

stage is the evaluation stage which is carried out with formative and summative 

assessments. 

 

Keywords : Differentiated Learning Model, Independent Curriculum, Social 

Sciences Subjects   
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BAB 1 

PENDAHULUA N 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah selalu melakukan banyak perbaikan dan perubahan dalam 

sistem pendidikan agar mutu pendidikan  dapat maksimal dan memenuhi 

potensi intelektual dan non-intelektual peserta didik tanah air untuk 

mewujudkan generasi cerdas di masa depan. Salah satu perbaikan atau 

perubahan yang selalu dilakukan pemerintah dalam dunia pendidikan adalah 

perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum ini bertujuan untuk menyediakan 

sistem pembelajaran yang mampu menjawab berbagai tantangan dari waktu ke 

waktu terkait dengan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Indonesia sudah mengalami beberapa kali perubahan kurikulum. 

Yang saat ini sedang dikembangkan adalah kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Dalam proses pembelajaran guru memiliki keleluasaan untuk 

memilih berbagai perangkat pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Di dalam 

kurikulum ini terdapat projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar 

Pancasila. Kemudian, dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Projek ini tidak bertujuan untuk mencapai target 
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capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata 

pelajaran.1 

Karakteristik kurikulum merdeka tersebut juga menggambarkan 

kenggulnya, pertama, materi lebih sederhana dan mendalam. Dalam 

kurikulum merdeka dilakukan pengurangan materi yang signifan. Materi-

materi yang di sajikan dibatatasi materi esensial. Pengurangan materi tersebut 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendalami materi yang lebih 

leluasa. Kedua, lebih merdeka, pada kurikulum sebelumnya, peminatan 

dilakukan sejak awal, namun pada kurikulum merdeka, peserta didik di beri 

kesempatan lebih leluasa untuk memilih mata pelajaran yang diminatinya 

sesuai bakat dan aspirasinya. Sedangkan bagi guru dapat mengajar sesuai 

tahapan capaian dan perkembangan peserat didik. Ketiga, lebih relevan dan 

interaktif. Dalam kurikulum ini interaksinya menggunakan pendekatan projek 

dengan isu-isu yang aktual dan kontekstual untuk menopang pengembangan 

karakter dan kompetensi profil pelajar pancasila. Siswa mebentuk kelompok 

untuk mengenali permasalahan yang sedang menjadi isu untuk penguatan 

profil pelajar pancasila, yaitu, pelajar sepanjang hayat.2  

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana 

peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, 

apa yang disukai, dan kebutuhannya masing masing sehingga mereka tidak 

                                                   
1 Hadi Soekamto, Perencanaa n Pembelajara n Kurikulum Merdeka, (Jakarta: CV. Bayfa 

Cendekia, 2022) 100. 
2 Ibid, 100. 
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frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya.3 Tujuan 

dilaksanakannya model pembelajaran berdiferensiasi ini adalah untuk 

menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik atau keunikan 

peserta didik (kesiapan, minat, dan gaya belajar) sehingga peserta didik 

berkembang sesuai potensi bakat dan minatnya. 4  

Pembelajaran berdiferensiasi dan penerapannya seperti ini, untuk 

menjelaskan apa itu fenomena alam, Anda bisa menggunakan video atau 

gambar yang dapat mendukung pemahaman siswa yang tidak memiliki 

pengalaman terhadap fenomena alam tersebut. Bisa dikatakan bahwa guru 

membutuhkan media belajar yang terkait dengan materi pembelajaran 

tersebut. Pada kesempatan ini, Anda bisa menggunakan video materi yang 

dimiliki Kejarcita.. Dengan diterapkannya model pembelajaran berdiferensiasi 

di kelas, setiap siswa akan merasa disambut dengan baik oleh guru. Bisa 

dikatakan bahwa setiap siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda 

memiliki potensi yang sama untuk menjadi pusat dan merasa dihargai. Dengan 

begitu, mereka akan memiliki harapan terhadap meningkatkan kemampuan 

akademik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah yang 

peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Batanghari Kab. Lampung Timur pada 

tanggal 25 januari 2024, beliau menyatakan bahwa sekolah ini telah 

                                                   
3 Khristiani, Heny, et al., Model Pengembanga n Pembelajara n Berdiferensiasi 

(Differentiated Instructio n). Jakarta: Pusat Kurikulum da n Pembelajara n, Bada n Standar, 

Kurikulum, da n Asesme n Pendidika n, Kementeria n Pendidika n, Kebudayaa n, Riset, da n 
Teknologi, Republik Indonesia, 2021, 18. 

4 Khristiani, Heny, et al., Model Pengembanga n Pembelajara n Berdiferensiasi 

(Differentiated Instructio n), 2. 
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menerapkan Kurikulum Merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

proses belajar mengajar di kelas namun masih dalam tahapan, karna guru juga 

baru menggunakannya ketika perubahan kurikulum merdeka ini. Karna 

kurikulum merdeka ini memang memfokuskan pada karakter siswa dan 

kemudian digunakanlah pembelajaran diferensiasi ini yang mana dengan 

melihat karakter siswa dan  kondisi siswa dalam pembelajaran.5 

Berdasarkan wawancara pada tanggal 27 februari 2024 guru IPS kelas 

VIII menyatakan bahwa lingkunga n pembelajara n siswa sudah sangat 

menyenangka n, apalagi pada kurikulum merdeka ini. Pembelajara n 

diferensiasi atau yang sering disebut denga n pembelajara n yang 

memperhatika n karakter da n kondisi siswa sangat tepat diterapka n dalam 

pembelajara n di era kurikulum merdeka ini. Karna pada kurikulum merdeka 

ini mengutamaka n karakter siswa yang mana denga n demikia n sesuailah 

denga n pembelajara n berdiferensiasi ini. Da n sangat menyesuaika n 

pembelajara n denga n denga n karakter da n minat siswa. Da n sampai saat ini 

siswa merasa senang. Karna kurikulum merdeka ini menggunaka n system 

projek yang mana siswa mengerjaka n suatu projek da n sejauh ini siswa 

merasa senang karna dituntut untuk aktif da n kratif. Beliau juga menyataka n 

bahwa kesiapa n nya terhadap pembelajara n berdiferensiasi pada kurikulum 

merdeka sudah siap karna guru IPS kelas VIII sangat tertarik denga n 

pembelajara n berdiferensiasi. 

                                                   
5 Ratnaningsih, “Wakil Kepala Sekolah, ” Wawancara ( n.d.): Batanghari 25 Januari 

2024. 
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Berdasarka n hasil penelitia n yang dilakuka n oleh Sulistyosari, 

Karwur, da n Sulta n tahu n 2022 yaitu tentang penerapa n pembelajara n IPS 

berdiferensiasi pada kurikulum merdeka belajar, menyataka n bahwa 

pembelajara n berdiferensiasi berhasil diterapka n oleh guru IPS.6 Penelitia n ini 

menggunaka n informa n dari guru IPS pada jenjang SMP da n 

pengimplementasia n pembelajara n berdiferensiasi dilakuka n pada kelas VII. 

Dampak positif dari pembelajara n berdiferensiasi terlihat baik pada pengajar 

maupu n peserta didik. Para guru merasa gembira karena peserta didik 

menunjuka n antusiasme yang lebih besar da n mereka terasa terhubung 

denga n materi yang diajarka n. Ini tercermi n dalam kreativitas peserta didik 

dalam menghasilka n produk pembelajara n. Namu n, dalam proses diferensiasi, 

guru masih menghadapi tantanga n dalam membedaka n materi pembelajara n 

yang harus disesuaika n denga n kebutuha n peserta didik yang beragam. 

Pembelajara n berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka memberika n peserta 

didik otonomi untuk mengekspresika n kemampua n belajar mereka 

berdasarka n potensi da n minat yang mereka miliki. 

Berdasarka n latar belakang yang ada, maka penulis tertarik melakuka n 

suatu penelitia n denga n judul analisis pembelajara n berdiferensiasi pada mata 

pelajara n IPS kelas VIII di SMP negeri 1 batanghari. 

B. Pertanyaa n Penelitia n 

Berdasarka n permasalaha n diatas maka pertanyaa n yang diajuka n 

dalam penelitia n adalah bagaimana pengimplementasia n pembelajara n 

                                                   
6 Sulistyosari, et al., Penerapa n Pembelajara n IPS Berdiferensiasi pada Kurikulum 

Merdeka Belajar. Harmony: Jurnal Pembelajara n IPS da n PK N, Vol 7, No 2, 2022, 66-75. 
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berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS kelas VIII di SMP negeri 1 

batanghari? 

C. Tujua n da n Manfaat Penelitia n 

1. Tujua n Penelitia n 

Adapu n tujua n dari peneitia n ini adalah untuk menganalisis 

tentang pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS kelas VIII 

di SMP negeri 1 batanghari. 

2. Manfaat Penelitia n 

a. Secara Teoritis 

Penelitia n ini diharapka n dapat menarik minat lai n, dapat 

menjadi referensi untuk penelitia n lainnya da n dapat memperkaya 

khazanah ilmu pengetahua n yang berkaita n denga n pelaksanaa n 

pembelajara n berdifeensiasi pada mata pelajara n IPS kelas VIII di 

SMP negri 1 batanghari. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru IPS, penelitia n ini diharapka n menjadi baha n evaluasi 

bagi guru Ips Smp Negri 1 Batanghari sebagai dasar evaluasi untuk 

menentuka n langkah strategi dalam pembelajara n berdiferensiasi 

selanjutnya. 

2) Bagi Siswa, manfaat praktis penelitia n ini bagi siswa adalah untuk 

lebih giat lagi dalam mahami materi yang diberika n oleh guru 

sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. 
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3) Penelitia n ini merupaka n usaha untuk menambah pengetahua n 

atau wawasa n da n usaha pengembanga n, pengetahua n 

kemampua n, da n keterampila n peneliti yang diperoleh selama 

dalam bangku kuliah. 

D. Penelitia n Releva n 

Untuk mengetahui posisi yang telah dilakuka n peneliti, berikut hasil 

peneliti terdahulu yang releva n denga n penelitia n ini yaitu:  

Tabel 1.1 Penelitia n Releva n 

No 
Nama/ Judul 

Penelitia n 
Pembahasa n Persamaa n Perbedaa n 

1. Komang Dedik 

Susila, Gusti 

Ayu Istri 

Aryasuari. 

“Penerapa n 

Pembelajara n 

Berdiferensiasi 

pada 

Pengejara n ESP 

dalam 

Kemerdekaa n 

Belajar”7 

Hasil da n 

pembahasa n data 

yang diperoleh 

dari subyek 

penelitia n bahwa 

keunggula n 

dalam penerapa n 

pembelajara n 

berdiferensiasi 

pada 

pembelajara n 

ESP di 

Mediterranea n 

Bali adalah 1) 

sajia n materi yang 

sesuai denga n 

tingkat 

pengetahua n, 

preferensi belajar, 

da n minat peserta 

didik, 2) 

memberika n 

pembelajara n 

yang bermakna 

atau berkorelasi 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pembelajara n 

berdiferensiasi. 

Perbedaa n 

antara 

penelitia n ini 

denga n 

penelitia n 

yang 

dilakuka n 

oleh penulis 

yaitu 

perbedaa n 

waktu, tempat 

da n penelitia n 

ini fokus pada 

pembelajara n 

ESP 

                                                   
7 Komang Dedik Susila, et al., Penerapa n Pembelajara n Berdiferensiasi pada Pengejara n 

ESP dalam Kemerdekaa n Belajar, JURNAL ILMIAH ILMU PENDIDIKA N DA N EKONOMI, Vol 

8 No. 1 (Juni 2023). 
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No 
Nama/ Judul 

Penelitia n 
Pembahasa n Persamaa n Perbedaa n 

denga n 

kehidupa n peserta 

didik, 3) perasaa n 

untuk mencapai 

kesuksesa n, 4) 

da n dapat 

memotivasi 

peserta didik 

dalam belajar. 

Sedangka n 

tantanga n dalam 

penerapa n 

pembelajara n 

berdiferensiasi 

adalah 1) 

memerluka n 

waktu persiapa n, 

2) mengatur 

waktu denga n 

baik, 3) 

memperlakuka n 

peserta didik 

denga n ideal, 4) 

da n kekuranga n 

waktu untuk 

fokus pada 

perkembanga n 

individu. 

2. Nirmala Wahyu 

Wardani 

“Analisis 

Pendekata n 

Berdiferensiasi 

Pada Hasil 

Belajar Peserta 

Didik Kelas VI 

di SD Negri 

Bandungrojo”8 

Cara untuk 

menerapa n 

pembelajara n 

denga n 

pendekata n 

berdiferensiasi 

pada kelas VI di 

SD Negeri 

Bandungrojo 

yaitu denga n 

memilih materi 

pembelajar n yang 

disesuaika n 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pembelajara n 

berdiferensiasi 

da n 

menggunaka n 

metode 

penelitia n 

kualitatif 

Perbedaa n 

antara waktu, 

tempat da n 

penelitia n ini 

fokus pada 

pendekata n 

pembelajara n 

berdiferensiasi 

                                                   
8 Nirmala Wahyu Wardani, Analisis Pendekata n Berdiferensiasi Pada Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VI di SD Negri Bandungrojo, (Semarang, Universitas Sulta n Agung, 2023). 
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No 
Nama/ Judul 

Penelitia n 
Pembahasa n Persamaa n Perbedaa n 

denga n kemapua n 

peserta didik agar 

mudah di pahami 

serta harus 

berdasarka n fakta, 

setelah guru 

memilih materi 

pembelajara n 

maka guru 

mengelompokka n 

peserta didik 

sesuai denga n 

kebutuha n belajar 

mereka serta 

memfasilitasi 

mereka denga n 

media 

pembelajara n 

yang sesuai 

denga n apa yang 

mereka butuhka n, 

ketika peserta 

didik sudah di 

fasilitasi media 

pembelajara n 

maka guru 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

menghasilka n 

suatu produk 

sebagai wujud 

pemahama n 

mereka terhadap 

materi 

pembelajara n. 

Hasil belajar 

peserta didik 

kelas VI di SD 

Negeri 

Bandungrojo 

meningkat. 

Sebelum guru 

menerapka n 
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No 
Nama/ Judul 

Penelitia n 
Pembahasa n Persamaa n Perbedaa n 

pembelajara n 

denga n 

pendekata n 

berdiferensiasi 

sebagia n peserta 

didik cenderung 

pasif karena guru 

memperlakuka n 

mereka denga n 

cara yang sama 

da n tentunya 

bertentanga n 

denga n 

karakteristik da n 

kebutuha n belajar 

mereka, sehingga 

nilai belajar tidak 

bisa maksimal. 

Namu n, setelah 

guru menerapka n 

pendekata n 

berdiferensiasi, 

peserta didik lebih 

berantusias karena 

mereka 

merasaka n 

kemerdekaa n 

dalam belajar da n 

bebas 

mengembangka n 

kemampuannya. 

Pendekata n 

berdiferensiasi 

dapat 

mengakomodir 

kebutuha n belajar 

peserta didik 

sehingga mereka 

bisa memahami 

materi denga n 

berbagai cara da n 

otomatis hasil 

belajar bisa 

meningkat. 
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No 
Nama/ Judul 

Penelitia n 
Pembahasa n Persamaa n Perbedaa n 

3. Indra Permadi 

“Efektivitas 

Berdiferensiasi 

Terhadap 

Peningkata n 

Hasil Belajar 

Fiqih Kelas 

VIII SMP 

Muhammadiyah 

3 Kaliwungu 

Kendal”9 

Berdasarka n pada 

data analisis 

deskriptif 

peningkata n hasil 

belajar fiqih pada 

kelas VIII A yang 

menjadi kelas 

eksperime n yaitu 

kelas yang 

mendapat 

perlakua n model 

pembelajara n 

berdiferensiasi, 

sedangka n kelas 

kontrol yang tidak 

diberi perlakua n 

khusus / 

pembelajara n 

konvensional 

menunjukka n 

bahwa nilai rata-

rata pre test kelas 

eksperime n 

sebesar 67,3 

sementara kelas 

kontrol sebesar 

58,5. Kemudia n 

nilai rata-rata post 

test kelas 

eksperime n 

sebesar 86,6, 

sementara kelas 

kontrol sebesar 

73,7. Selanjutnya, 

berdasarka n pada 

uji independent 

sampel t-test 

diperoleh hasil 

sig. (2-tailed) 

sebesar 0,00 < 

0,05, maka 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pembelajara n 

berdiferensiasi 

Perbedaa n 

antara 

penelitia n ini 

denga n 

penelitia n 

yang 

dilakuka n 

oleh penulis 

yaitu 

perbedaa n 

tempat, waktu 

da n penelitia n 

tersebut 

menggunaka n 

metode 

penelitia n 

kuantitatif 

serta 

meningkatka n 

hasil belajar 

siswa 

                                                   
9 Indra Permadi, Efektivitas Berdiferensiasi Terhadap Peningkata n Hasil Belajar Fiqih 

Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu Kendal, (Semarang, Universitas Islam Negri 

Walisongo Semarang, 2023). 
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No 
Nama/ Judul 

Penelitia n 
Pembahasa n Persamaa n Perbedaa n 

berdasarka n dasar 

pengambila n 

keputusa n dalam 

uji independent 

sampel t-test 

dapat 

disimpulka n 

bahwa 𝐻0 ditolak 

da n 𝐻𝚊 diterima. 

Denga n demikia n 

dapat ditarik 

kesimpula n 

bahwa ada 

perbedaa n yang 

signifika n (nyata) 

antara rata-rata 

hasil belajar fiqih 

kelas eksperime n 

denga n kelas 

kontrol di SMP 

Muhammadiyah 3 

134 Kaliwungu 

Kendal tahu n 

ajara n 2023/2024. 

Maka 

berdasarka n hasil 

uji signifikansi 

nilai rata-rata post 

test pada kelas 

eksperime n yang 

menggunaka n 

perlakua n 

pembelajara n 

berdiferensiasi 

memiliki 

perbedaa n yang 

cukup signifika n 

dibandingka n 

kelas kontrol yang 

menggunaka n 

model 

pembelajara n 

konvensional / 

ceramah yang 
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No 
Nama/ Judul 

Penelitia n 
Pembahasa n Persamaa n Perbedaa n 

berarti rata-rata 

hasil belajar fiqih 

kelas VIII A 

(kelas 

eksperime n) 

memiliki 

perbedaa n yang 

lebih tinggi 

dibandingka n 

denga n kelas VIII 

C (kelas kontrol). 
4. Elsa Septyana, 

Nika Dewi 

Indriati, Inta n 

Indiati1, Lilik 

Ariyanto. 

“Penerapa n 

Pembelajara n 

Berdiferensiasi 

untuk 

Meningkatka n 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Kelas X Boga 1 

SMK di 

Semarangpada 

Materi Program 

Linear”10 

Penerapa n 

pembelajara n 
berdiferensiasi telah 
membantu 
meningkatka n hasil 
belajar peserta 
didik di kelas X 
Boga 1 di SMK  

Negeri  6  
Semarang,  
khususnya  dalam  
mata  pelajara n  
Matematika  
denga n  topik  
Program  Linear. 
Peninjaua n 

terhadap hasil 
belajar pada 
prasiklus, siklus I, 
da n siklus II 
menunjukka n 
bahwa dari 36 
peserta didik yang 

terlibat dalam 
penelitia n, terjadi 
peningkata n yang 
signifika n pada 
setiap siklus. KKM 
untuk mata 
pelajara n ini adalah 

70. Pada prasiklus, 
hanya 11 peserta 

Sama-sama 

membahas 
tentang 
pembelajara n 
berdiferensiasi. 

Perbedaa n 

antara 
penelitia n ini 
denga n 
penelitia n yang 
dilakuka n oleh 
penulis yaitu 
perbedaa n 

tempat, waktu 
da n penelitia n 
tersebut 
meningkatka n 
hasil belajar 
siswa. 

                                                   
10 Elsa Septyana, et al., Penerapa n Pembelajara n Berdiferensiasi untuk Meningkatka n 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Boga 1 SMK di Semarangpada Materi Program Linear, Jurnal 

Sains da n Edukasi Sains, Vol.6, No.2,( Agustus 2023). 
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No 
Nama/ Judul 

Penelitia n 
Pembahasa n Persamaa n Perbedaa n 

didik (30,56%) 

yang berhadil 
tuntas, sedangka n 
25 peserta  didik  
(69,44%)  tidak  
tuntas,  denga n  
nilai  rata-rata  
65,39.  Pada  siklus  

I,  jumlah  peserta  
didik  yang tuntas  
meningkat  menjadi  
21  (58,33%),  
sementara  15  
peserta  didik  
(41,67%)  masih  
belum  tuntas,  

denga n nilai  rata-
rata  71,78.  
Kemudia n  pada  
siklus  II,  jumlah  
peserta  didik  yang  
tuntas  meningkat  
lagi  menjadi  34 

peserta didik 
(94,44%), 
sementarahanya 2 
peserta didik 
(5,56%) yang 
belum tuntas, 
denga n nilai rata-

rata 85,58.Denga n  
menerapka n  
pembelajara n  
berdiferensiasi  
pada  mata  
pelajara n  
Matematika  
denga n  topik 

Program  Linear,  di  
kelas  X  Boga  1  
SMK  Negeri  6  
Semarang  pada  
tahu n  pelajara n  
2022/2023,  
berhasil 

meningkatka n  
hasil  belajar  
peserta  didik  dari  
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No 
Nama/ Judul 

Penelitia n 
Pembahasa n Persamaa n Perbedaa n 

target  pencapaia n  

KKM  sebesar  70.  
Oleh  karena  itu,  
dapat disimpulka n 
bahwa Penelitia n 
Tindaka n Kelas 
(PTK) ini berhasil. 

5. Fitriyah, Moh 

Bisri. 

“Pembelajara n 

Berdiferensiasi 

Berdasarka n 

Keragama n da n 

Keunika n 

Siswa Sekolah 

Dasar”11 

Pembelajara n 

berdiferensiasi 

memberika n 

kesempata n bagi 

siswa agar 

mampu belajar 

secara natural da n 

efiisie n denga n 

guru yang mampu 

mengolaborasika n 

metode da n 

pendekata n yang 

dibutuhka n. 

Pembelajara n 

berdiferensiasi 

bertujua n untuk 

mengakomodir 

pembelajara n 

siswa denga n 

memperhatika n 

minat belajar, 

kesiapa n belajar, 

da n preferensi 

belajar. Terdapat 

tiga strategi 

diferensiasi 

diantaranya 

direfensiasi 

konte n, proses, 

da n isi. Konte n 

adalah apa yang 

kita ajarka n 

kepada murid. 

Konte n dapat 

Sama-sama 
membahas da n 
menganallisis 
tentang 
pembeajara n 
berdiferensiasi. 

Perbedaa n 
antara lokasi 
da n waktu. 

                                                   
11 Fitriyah, et al., Pembelajara n Berdiferensiasi Berdasarka n Keragama n da n Keunika n 

Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Review Pendidika n Dasar: Jurnal Kajia n Pendidika n da n Hasil 

Penelitia n, Vol 9, No 2, Mei 2023. 



16 

 

   

 

No 
Nama/ Judul 

Penelitia n 
Pembahasa n Persamaa n Perbedaa n 

dibedaka n 

sebagai 

tanggapa n 

terhadapa 

kesiapa n, minat, 

da n profil belajar 

murid maupu n 

kombinasi dari 

ketiganya. 

Diferensiasi 

proses mengacu 

pada bagaimana 

murid aka n 

memahami atau 

memaknai apa 

yang dipelajari. 

Diferensiasi 

produk adalah 

hasil pekerjaa n 

atau unjuk kerja 

yang harus 

ditunjukka n 

murid kepada kita 

(karanga n, pidato, 

rekama n, 

doagram) atau 

sesuatu yang ada 

wujudnya. 
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BAB II 

LANDASA N TEORI 

 

 

A. Implementasi Kurikulum Merdeka 

1. Pengertia n Kurikulum Merdeka 

Konsep kurikulum merdeka belajar merupaka n terbentuknya 

kemerdekaa n dalam berpikir. Kemerdekaa n berpikir ditentuka n oleh guru. 

Artinya guru menjadi tonggak utama dalam menunjang keberhasila n 

dalam pendidika n.1 Kurikulum merdeka adalah kurikulum denga n 

pembelajara n intrakulikuler yang beragam di mana konte n aka n lebih 

optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep 

da n menguatka n kompetensi. Guru memiliki keleluasa n untuk memilih 

berbagai perangkat  ajar sehingga pembelajara n dapat disesuaika n denga n 

kebutuha n belajar da n minat peserta didik, Siswa banyak piliha n untuk 

menentukannya berdasarka n keingina n da n kompetensi yang dimilikinya 

sehingga ada kebebasa n da n keleluasaa n pribadi. 2 

Kurikulum merdeka adalah sebuah nama kurikulum baru yang 

telah di sahka n sebagai kurikulum penyempurna dari kurikulum 2013 da n 

kurikulum darurat. Kurikulum ini aka n di implementasika n secara 

                                                   
1 Juliati Boang Manalu, et al., Pengembanga n Perangkat Pembelajara n Kurikulum 

Merdeka Belajar, Prosiding Seminar Nasional Pendidika n Dasar, Vol. 1 No. 1 (Januari, 2022), 
83. 

2 Ayi Suherma n, Implementasi Kurikulum Merdeka: Teori da n Praktik Kurikulum 

Merdeka Belajar Penjas SD, Bandung: Indonesia Emas Group, 2023, 1 
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menyeluruh pada tahu n 2024 setelah dilakuka n evaluasi K- 13. 3 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum denga n berbagai isi pembelajara n 

internal yang lebih optimal, memberika n waktu yang cukup bagi siswa 

untuk membiasaka n diri denga n konsep da n memperkuat kompetensinya. 

Guru memiliki keleluasaa n untuk memilih berbagai sumber pengajara n 

untuk menyesuaika n pembelajara n denga n kebutuha n da n minat belajar 

siswa. Projek untuk menguatka n pencapaia n profil pelajar Pancasila 

dikembangka n berdasarka n tema tertentu yang ditetapka n oleh 

pemerintah. Projek tersebut tidak diarahka n untuk mencapai target 

capaia n pembelajara n tertentu, sehingga tidak terikat pada konte n mata 

pelajara n.4 

Kesimpulannya adalah merupaka n kurikulum baru terbentuknya 

kemerdekaa n dalam berpikir denga n pembelajara n yang intrakulikuler. 

2. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Merdeka belajar dikembangka n lebih bervariabel da n betitik pusat 

pada isi materi essensial da n mengembangka n kepribadia n da n potensi 

peserta didik. Adapu n karakteristik kurikulum merdeka belajar adalah 

sebagai berikut:5 

a. Penilaia n untuk kurikulum merdeka yang berada di sekolah penggerak 

denga n cara menerapka n penilaia n yang bersifat komprehensif yang 

                                                   
3 Zaki Mubarak, desai n kurikulum merdeka era revolusi 4.0, (Jakarta: Penyelaras Aksara, 

2022) 7. 
4 Dindi n Alawi, et al., Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka Pasca 

Pandemi Covid-19, Jurnal Ilmu Pendidika n, Vol 4., No 4 2022, 5864. 
5 Ahmad Darlis, et al., Pendidika n Berbasis Merdeka Belajar, Jurnal Ilmu-ilmu 

Keislama n, Vol. 11 No. 2 (Juli-Desember, 2022), 396-397. 
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aka n mendorong siswa tersebut agar mempunyai suatu kompetensi 

yang sesuai denga n minat da n bakat tanpa membebani siswa tersebut 

untuk mencapai skor minial yang sudah ditetapka n oleh kurikulum 

merdeka. 

b. Pembelajara n yang digunaka n berbasis proyek guna mngembangka n 

softskill da n kepribadia n sesuai denga n profil pembelajara n pancasila. 

c. Berpusat pada materi essensial sehingga mamiliki waktu guna 

mempelajari lebih lanjut ilmu da n kompetensi dasar seperti literasi da n 

numerasi.6 

Beberapa    karakteristik    yang terdapat   dalam   kurikulum   

merdeka adalah:  

a. Pembelajara n    berbasis    proyek untuk  mengembangka n  soft  skill 

da n  karakter  sesuai  profil  pelajar pancasila. 

b. Fokus   kepada   materi   esensial sehingga ada waktu untuk 

pembelajara n    yang    mendalam bagi kompetensi dasar antara lai n: 

literasi da n numerasi. 

c. Flesibilitas guru untuk melakuka n pembelajara n yang terdiferensiasi 

sesuai  kemampua n  peserta  didik.7 

Kesimpulannya adalah karakteristik kurikulum merdeka mencakup 

pembelajara n yang berbasis proyek, fokus pada materi yang esensial, 

flesibilitas. 

                                                   
6 Ibid. 
7 Fajrina Sulistyani, et al., Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Sebagai Sebuah 

Piliha n Bagi Satua n Pendidika n: Kajia n Pustaka, Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, Vol. 8 No. 

2 (Desember, 2022), 9-10.  
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3. Tujua n Kurikulum Merdeka 

a. Menciptaka n Pendidika n yang Menyenangka n 

Tujua n kurikulum merdeka yang pertama, yaitu menciptaka n 

pendidika n yang menyenangka n bagi peserta didik da n guru. 

Kurikulum ini tekana n indonesia pada pengembanga n aspek 

keterampila n da n karakter sesuai denga n nilai-nilai bangsa Indonesia.8 

b. Mengejar Ketertinggala n Pembelajara n 

Salah satu tujua n kurikulum merdeka adalah mengejar 

ketertinggala n pembelajara n yang disebabka n oleh pandemi covid-19. 

Kurikulum ini dibuat denga n tujua n agar pendidika n di Indonesia bisa 

seperti negara maju, yaitu siswa mana yang diberika n kebebasa n 

dalam memilih apa yang diminatinya dalam pembelajara n.9 

c. Dilengkapi Potensi Peserta Didik 

Tujua n kurikulum merdeka selanjutnya, yaitu mengembangka n 

potensi peserta didik. Kurikulum ini dibuat sederhana da n fleksibel 

sehingga pembelajara n aka n lebih mendalam. Selai n itu, kurikulum 

merdeka juga berfokus pada materi esensial da n kebutuha n peserta 

didik pada fasenya. 

Adanya kurikulum merdeka, diharapka n mampu 

mengembangka n kompetensi para peserta didik. Hal ini menjadi 

keunggula n tersendiri, di mana kurikulum ini lebih menekanka n pada 

                                                   
8 Ayi Suherma n, Implementasi Kurikulum Merdeka: Teori da n Praktik Kurikulum 

Merdeka Belajar Penjas SD, 2-3. 
9 Ibid, 2. 
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kebebasa n peserta didik. Kurikulum ini juga memudahka n para guru 

dalam memberika n pembelajara n kepada peserta didik.10 

4. Manfaat Kurikulum Merdeka 

Adanya kurikulum merdeka ini buka n hanya sebagai 

penyempurnaa n kurikulum sebelumnya, aka n tetapi memiliki manfaat 

lainnya, yaitu: 11 

a. Lebih fokus da n sederhana 

Keunggula n kurikulum merdeka denga n sebelumnya, yaitu 

lebih fokus da n sederhana. Adanya kurikulum ini membuat peserta 

didik lebih fokus pada materi yang esensial da n pengembanga n 

kompetensi. Selai n itu, kurikulumnya lebih mendalam, bermakna, da n 

tidak terburu buru.12 

b. Jauh lebih merdeka 

Keunggula n kurikulum merdeka selanjutnya, yaitu lebih 

merdeka dalam hal pembelajara n. Artinya, kurikulum ini 

membebaska n peserta didik untuk memilih mata pelajara n sesuai 

minat, bakat, da n aspirasinya. Denga n adanya kurikulum ini, baik 

peserta didik maupu n guru bisa mengejar sesuai tahap kemampua n 

da n perkembangannya.13 

c. Lebih interaktif 

                                                   
10 Ibid, 3. 
11 Ayi Suherma n, Implementasi Kurikulum Merdeka: Teori da n Praktik Kurikulum 

Merdeka Belajar Penjas SD, 3-7. 
12 Ibid, 3. 
13 Ibid. 
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Kurikulum merdeka juga dinilai lebih releva n da n interaktif. 

Pembelajara n melalui kegiata n project (project based learning) 

Memberika n kesempata n lebih luas kepada peserta didik untuk secara 

aktif mengeksplorasi isu isu aktual, seperti masalah lingkunga n, 

kesehata n, da n lainnya.14 

d. Mengurangi beba n guru 

Seperti yang sudah dikataka n sebelumnya, selai n mengemba n 

tugas mulia, guru juga harus dihadapka n denga n tugas tersulit. 

Denga n adanya program merdeka belajar, diharapka n dapat 

mengurangi beba n yang dirasaka n oleh guru. Dimana mereka dapat 

mengajar siswa denga n leluasa da n merdeka dari tugas administrasi 

yang terkadang memberatka n, merdeka dari tekana n intimidasi da n 

lainnya.15 

e. Disederhanakannya RPP 

Guru memiliki banyak kendala dalam menjalanka n tugas di 

sekolah, mulai dari menerima siswa baru, menyiapka n administrasi 

guru termasuk RPP atau rancanga n pelaksanaa n pembelajara n hingga 

mengevaluasi. Denga n disederhanaka n nya RPP, maka hal tersebut 

dapat membantu mengurangi beba n administrasi serta memberika n 

kebebasa n pada guru. Kementeria n pendidika n da n kebudayaa n 

sendiri membebaska n guru untuk membuat, menggunaka n serta 

                                                   
14 Ibid, 4. 
15 Ibid, 4. 
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mengembangka n RPP. Terdapat tiga kompone n penting dalam RPP 

yaitu tujua n pem belajara n, kegiata n belajar serta asesme n.16 

f. Menciptaka n belajar lebih menyenangka n 

Seperti yang kita ketahui, bahwa guru memiliki pera n penting 

dalam dunia pendidika n Indonesia da n menjadi garda terdepa n untuk 

membentuk masa depa n bangsa. Namu n sayangnya proses 

pembelajara n di sekolah terkadang membosanka n bagi guru maupu n 

siswa. Denga n adanya program merdeka belajar diharapka n suasana 

kelas menjadi lebih menyenangka n da n bahagia, hal ini tentu 

mempengaruhi kualitas pembelajara n lebih baik. Suasana belajar yang 

menyenangka n buka n hanya dapat meningkatka n semangat belajar 

siswa, melainka n para guru hingga orang tua pu n bisa merasaka n. 

Misalnya pada siswa sekolah dasar yang Semaki n semangat 

mengerjaka n bank soal SD atau latiha n soal SD, untuk menghadapi 

ujia n denga n soal hots SD.17 

g. Bebas Berekspresi 

Merdeka dalam belajar mempunyai maksud untuk 

mengeluarka n kebebasa n Berekspresi bagi guru maupu n siswa di 

sekolah. Di mana tercipta lingkunga n sekolah yang bebas dari 

berbagai hambata n da n tekana n psikologis. Khususnya para guru yang 

                                                   
16 Ibid, 4. 
17 Ibid, 4. 
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memiliki kemerdekaa n mengajar siswanya, sehingga mereka dapat 

pokus da n memaksimalka n mencerdaska n anak bangsa.18 

h. Meningkatka n kompetensi guru 

Meningkatka n kompetensi guru menjadi PR yang harus 

dilaksanaka n untuk memajuka n pendidika n Indonesia. Karena 

keberhasila n program ke merdeka belajar ditentuka n oleh guru yang 

memiliki kompetensi baik. Namu n sayangnya kompetensi yang 

dimiliki oleh guru belum merata, di mana masih banyak ketimpanga n 

yang terjadi pada guru di daerah tertentu. Oleh sebab itu, diperluka n 

pelatiha n terus menerus untuk meningkatka n kompetensi guru da n 

meratakannya.19 

i. Kemerdekaa n Guru 

Pada dasarnya program kemerdekaa n belajar bertujua n untuk 

memerdekaka n guru. Seperti yang kita tahu, Bahwa proses 

pembelajara n dibutuhka n kemerdekaa n yang melekat pada anak 

maupu n guru da n melibatka n dukunga n banyak pihak. Kemerdekaa n 

perlu diperjuangka n buka n diberika n.20 

Sebagai guru, Anda mungki n pernah berhadapa n denga n siswa 

yang tidak memiliki konsentrasi penuh, namu n dituntut untuk 

menyelesaika n masalah tersebut. Guru pu n dituntut untuk mengubah 

nasib siswa yang rendah motivasi belajar nya menjadi termotivasi 

malaha n meningkat prestasi belajar nya, itulah kehebata n seorang guru 

                                                   
18 Ibid, 5. 
19 Ibid, 5. 
20 Ibid, 5. 
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yang tidak bisa tergantika n kehadirannya di tengah tengah sekarang ini 

meskipu n guru berpera n penting dalam dunia pendidika n namu n tidak 

semua beba n besar harus ditanggung oleh guru da n mengataka n 

bahwa guru merupaka n kunci yang memiliki tanggung jawab untuk 

mengubah situasi. Denga n adanya program belajar merdeka 

diharapka n guru tidak lagi menjadi seseorang yang selalu di salahka n 

da n ditinggal sendiria n untuk menyelesaika n masalah.21 

j. Tidak menuntut siswa menjadi sama 

Jika selama ini guru dituntut untuk membentuk siswa yang 

sama denga n di patok melalui nilai, maka program belajar merdeka 

membawa perubaha n untuk murid maupu n guru. Sebagai guru tentu 

anda menyadari bahwa setiap anak Dititipka n denga n ke istimewaa n 

yang berbeda. Da n di sinilah pera n Anda sebagai penyidik da n tema n 

belajar mereka untuk membangu n keahlia n serta menunjukka n bakat 

mereka.22 

Diperluka n kesabara n, waktu, da n fasilitas untuk membuat 

anak mengenali bakat yang dimilikinya ketika mereka sudah kenal 

denga n potensi yang dimiliki, maka mereka aka n mengembangka n 

nya da n berlatih untuk mengasah kemampua n nya. Selama mengasah 

bakat anak, Anda harus menjadi pendengar da n penasehat yang baik.23 

k. Mendukung inovasi guru da n mengajar 

                                                   
21 Ibid, 6. 
22 Ibid, 6. 
23 Ibid, 6. 
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Mungki n selama ini metode mengajar di kelas yang Anda 

gunaka n hanya denga n memberika n materi, mencatat lalu memberi 

latiha n soal kepada siswa. Cara tersebut tentu sangat membosanka n 

bagi siswa, mungki n Anda juga merasakannya.24 

Denga n adanya program merdeka belajar Anda dibebaska n 

untuk bermotivasi da n didukung untuk mengenal metode 

pembelajara n sendiri yang lebih baik guna menciptaka n kelas yang 

lebih hidup, misalnya membuat diskusi bersama.25 

Manfaat dari penerapa n kurikulum dari berbagai kalanga n 

dapat dirasaka n. Berbagai macam manfaat yang dapat dirasaka n 

tersebut dimulai dari kalanga n kepala sekolah, guru, orang tua, da n 

pemerintah setempat maupu n daerah bisa berkolaborasi dalam mencari 

solusi yang baik da n efisie n cepat memecahka n permasalaha n dalam 

menghadapi kondisi da n tantanga n yang dihadapi oleh masing-masing 

satua n pendidika n di wilayah tersebut. Hal ini bertujua n da n 

bermanfaat untuk peningkata n kualitas proses belajar siswa. Selai n 

kolaborasi, kepala sekolah, guru, orang tua da n pemerintah setempat 

atau daerah memiliki tanggung jawab secara konta n untuk manajeme n 

pendidika n sekolah pada daerahnya masing-masing. Tidak terkecuali 

kepada peserta didik, kurikulum merdeka dapat dijadika n sebagai 

                                                   
24 Ibid, 7. 
25 Ibid, 7. 
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wadah untuk menumbuhka n berbagai potensi sesuai denga n minat da n 

bakat yang dimilikinya melalui satua n pendidika n sekolah.26 

5. Prinsip-Prinsip Kurikulum Merdeka 

Prinsip-prinsip yang diterapka n dalam kurikulum merdeka belajar 

diantaranya: kurikulum ini dirancang atau disusu n denga n memperhatika n 

tahapa n perkembanga n pesera didik, pembelajara n yang dilaksanaka n 

didorong untuk membentuk para siswa yang gemar belajar sehingga 

menjadi sosok pembelajar sepanjang hayat, proses pembelajara n yang 

dilakuka n denga n memperhatika n karakteristik siswa da n lingkunga n 

sekolah serta pembelajara n dilaksanaka n secara releva n, disesuaika n 

denga n lingkunga n seperti adat da n budaya yang berlaku denga n tetap 

melibatka n tri pusat pendidika n yakni lembaga pendidika n, orang tua da n 

masyarakat untuk membentuk para lulusa n yang berkualitas.27 

Terdapat beberapa prinsip yang digunaka n dalam 

pengimplementasia n kurikulum merdeka, yakni yang pertama sederhana, 

mudah dipahami da n diimplementasika n, Prinsip sederhana merupaka n 

rancanga n kurikulum nantinya mudah dipahami da n diimplementasika n di 

satua n pedndidika n.28  

 

 

                                                   
26 Friska Ria Sitorus, et al., Analisis Penerapa n Kurikulum Merdeka belajar Pada Tingkat 

Sekolah Menengah Atas, Jurnal Pendidika n West Science, Vol. 01 No. 06 (Juni, 2023), .331 
27 Usanto s, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Meningkatka n 

Pemahama n Siswa, Vol. 5 No. 2 (Desember, 2022), 496-497.  
28 Chumi Zahroul Fitriyah, et al., Paradigma Kurikulum Merdeka Bagi Guru Sekolah 

Dasar, Jurnal Pendidika n da n Kebudayaa n, Vol. 12 No. 3 (September, 2022), 239 
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B. Teori Belajar da n Pembelajara n 

1. Pengertia n Belajar da n Pembelajara n 

Belajar da n pembelajara n adalah dua hal yang saling berhubunga n 

erat da n tidak dapat dipisahka n dalam kegiata n edukatif. Belajar da n 

pembelajara n dikataka n sebuah bentuk edukasi yang menjadika n adanya 

suatu interaksi antara guru denga n siswa. Kegiata n belajar mengajar yang 

dilakuka n dalam hal ini diarahka n untuk mencapai tujua n tertentu yang 

telah dirumuska n sebe28lum pengajara n dilakuka n. Guru secara sadar 

merencanaka n kegiata n pengajarannya secara sistematis denga n 

memanfaatka n segala sesuatunya untuk kepentinga n dalam pengajara n.29 

Belajar menunjukka n aktivitas yang dilakuka n oleh seseorang 

yang disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifa n 

seseorang dalam melakuka n aspek mental yang memungkinka n terjadinya 

perubaha n pada dirinya. Denga n demikia n, dapat dipahami juga bahwa 

suatu kegiata n belajar dikataka n baik apabila intensitas keaktifa n jasmani 

maupu n mental seseorang semaki n tinggi. Sebaliknya meskipu n 

seseorang dikataka n belajar, namu n jika keaktifa n jasmaniah da n 

mentalnya rendah berarti kegiata n belajar tersebut tidak secara nyata 

memahami bahwa dirinya melakuka n kegiata n belajar.30 

Pembelajara n pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 

mengatur, mengorganisasi lingkunga n yang ada di sekitar peserta didik 

                                                   
29 Aprida Pane, et al., Belajar da n Pembelajara n, Jurnal Kajia n Ilmu-ilmu Keislama n, 

Vol. 03 No. 2 (Desember, 2017), 333-334 
30 Aprida Pane, et al., Belajar da n Pembelajara n, Jurnal Kajia n Ilmu-ilmu Keislama n, 
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sehingga dapat menumbuhka n da n mendorong peserta didik melakuka n 

proses belajar. Pembelajara n juga dikataka n sebagai proses memberika n 

bimbinga n atau bantua n kepada peserta didik dalam melakuka n proses 

belajar. Pera n dari guru sebagai pembimbing bertolak dari banyaknya 

peserta didik yang bermasalah. Dalam belajar tentunya banyak perbedaa n, 

seperti adanya peserta didik yang mampu mencerna materi pelajara n, ada 

pula peserta didik yang lambah dalam mencerna materi pelajara n. Kedua 

perbedaa n inilah yang menyebabka n guru mampu mengatur strategi dalam 

pembelajara n yang sesuai denga n keadaa n setiap peserta didik. Oleh 

karena itu, jika hakikat belajar adalah “perubaha n”, maka hakikat 

pembelajara n adalah “pengatura n”.31 

2. Teori Belajar da n Pembelajara n 

a. Teori Kognitif Piaget 

Teori Kognisi Piaget memberi penekana n pada pera n da n proses 

kognitif atau kemampua n berpikir dalam pembelajara n. Kemampua n 

berpikir seseorang memungkinkannya untuk belajar denga n cara 

menciptaka n da n membangu n pengetahua n bersamaa n denga n cara 

pembelajar/siswa mencoba memaknai berbagai pengalama n yang 

diperolehnya. Manusia belajar dari interaksinya denga n semua objek da n 

kejadia n di lingkungannya melalui tiga proses. Pertama, asimilasi yakni 

penyatua n informasi baru ke struktur kognitif yang sudah terbentuk 

(skema). Kedua, akomodasi yakni penyatua n atau penyesuaia n skema dari 

                                                   
31 Aprida Pane, et al., Belajar da n Pembelajara n, Jurnal Kajia n Ilmu-ilmu Keislama n, 
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proses asimilasi menjadi pengetahua n baru. Ketiga, ekuilibrium, yakni 

saat pengetahua n baru tersebut sudah berhasil dikuasai.32 

Pada kelas yang menerapka n pembelajara n berdiferensiasi, guru 

mengatur lingkunga n da n aktivitas pembelajara n serta menggunaka n 

variasi metode, media, da n sumber belajar sesuai denga n berbagai level 

fungsi kognitif siswa. Pengatura n yang sesuai denga n struktur kognitif 

aka n memungkinka n siswa dalam mengkonstruk pengetahuannya melalui 

pengalama n yang beragam. Keberagama n yang dilakuka n siswa dalam 

mengonstruk pengetahuannya, karena akomodasi yang dapat dilakuka n 

oleh siswa.33 

Contoh: guru memberika n materi pelajara n sesuai denga n 

kemampua n kognitif siswa berkebutuha n khusus, misalnya pada siswa 

hambata n pendengara n maka guru memberika n informasi penjelasa n 

dalam bentuk video disertai teks narasi da n bahasa isyarat untuk 

menambah kosakata. Pada saat terjadi materi kosakata baru, guru da n 

siswa mendiskusika n makna dari kosakata tersebut da n diakhiri denga n 

penyam paia n pemahama n siswa tentang materi yang dipelajari 

melalui tulisa n.34 

b. Teori Zone of Proximal Development Vygotsky 

Perkembanga n zona yang terdekat (Zone of Proximal 

Development) yang selanjutnya disingkat ZPD adalah wilayah antara 

                                                   
32 Mumpuniarti, et al., DIFERENSIASI PEMBELAJARA N (Pengelolaa n Pembelajara n 

untuk Siswa yang Beragam), (Yogyakarta: UNY Press, April 2023) h 23. 
33 Ibid, 23. 
34 Ibid, 23. 
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kemampua n anak yang telah dicapai denga n kemampua n belajar oleh 

bantua n orang dewasa atau seseorang lai n yang lebih mampu. 

Wilayah/area anak mampu mencapai hasil belajar da n pencapaia n taraf 

belajar denga n bantua n orang dewasa atau orang yang lebih mampu oleh 

Vygotsky menyebutka n bahwa aktivitas belajar anak terjadi pada zona ini. 

Hal itu yang disebut denga n wilayah perkembanga n yang terdekat (zona 

of proximal development). Pada praktik pembelajara n berdiferensiasi, 

guru perlu mengindentifikasi kemampua n-kemampua n yang sudah 

dikuasai siswa tanpa bantua n (level kemampua n aktual) sebagai 

kemampua n prasyarat untuk diberika n tugas yang lebih menantang. Guru 

kemudia n memberi dukunga n sesuai denga n kemampua n aktual masing-

masing siswa melalui pembimbinga n langsung dari guru atau dari tema n 

yang memiliki kemampua n lebih unggul di kelas.35 

Bantua n-bantua n ini diberika n agar siswa mencapai kemampua n 

yang diharapka n secara mandiri. Demikia n tersebut implementasi dari 

teori belajar yang digagas Vygotsky mengakomodasi pembelajara n yang 

beragam di dalam suasana kelas. Suasana tersebut saling mendukung 

perkembanga n antar siswa melalui simbol pengetahua n ketika saling 

berinteraksi.36 

Contoh: Siswa denga n hambata n penglihata n belum mampu 

membaca Braille karena kepekaa n persepsi spasial da n persepsi taktual 

belum optimal. Guru memberika n bantua n denga n buku audio sehingga 

                                                   
35 Ibid, 23-24. 
36 Ibid, 24. 
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dapat didengarka n da n siswa diberi jam tambaha n untuk mengembangka n 

persepsi spasial maupu n taktial setelah jam pelajara n selama 30 menit 

setiap hari.37 

c. Teori Kecerdasa n Majemuk dari Gardner 

Gardner menyataka n bahwa manusia memiliki seperangkat 

kecerdasa n dasar pada berbagai tingkat, da n tidak ada kecerdasa n yang 

dianggap buruk atau baik. Jenis-jenis kecerdasa n tersebut meliputi: visual-

spasial, verbal-linguistik, musikal, logis-matematis, kinestetik jasmani, 

interpersonal, intrapersonal, da n naturalistik. Seseorang mungki n memilki 

lebih dari satu kecerdasa n tersebut, namu n salah satu kecerdasa n mungki n 

lebih kuat pada seseorang. Misal seseorang yang pandai sekali 

menciptaka n lagu da n memainka n alat musik kemungkina n besar 

kecerdasa n utama musikalnya paling kuat dibanding tipe kecerdasa n 

lainnya. Pada pembelajara n terdiferensiasi, guru harus mengelola 

pembelajara n untuk bisa memelihara wilayah kecerdasa n yang kuat tetapi 

juga memungkinka n siswa untuk menggunaka n semua kecerdasa n 

mereka. Guru perlu mempertimbangka n minat siswa denga n cara 

memberi kesempata n untuk mengembangka n keterampila n da n 

pengetahua n melalui topik yang disukai siswa. Desai n pembelajara n juga 

bisa mempertimbangka n gaya belajar siswa, yakni visual, auditori, da n 

                                                   
37 Ibid, 24. 
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kinestetik. Hal ini terkait denga n kesiapa n da n kenyamana n siswa untuk 

menjalanka n aktivitas pembelajara n.38 

Contoh: Guru melakuka n pemetaa n tentang minat seluruh siswa, 

jika di kelas terdapat siswa hambata n intelektual yang suka denga n musik 

maka media pembelajara n da n reward yang diberika n ketika siswa 

tersebut berhasil melakuka n tugas denga n menyanyika n lagu bersama. 

Jika terdapat siswa denga n hambata n pendengara n yang tertarik pada 

senirupa tentang planet maka di awal pembelajara n dapat menggunaka n 

gambar-gambar planet untuk disertai teks narasi sesuai denga n minat 

siswa sehingga siswa tertarik untuk memahami informasi berkaita n 

planet.39 

 

C. Pembelajara n Berdiferensiasi 

1. Pengertia n Pembelajara n Berdiferensiasi 

Pembelajara n berdiferensiasi merupaka n satu di antara upaya yang 

dilakuka n oleh guru untuk memenuhi harapa n da n kebutuha n peserta 

didik. Menurut Tomliso n dalam Henny Sanulita, Pembelajara n 

berdiferensiasi merupaka n usaha penyesuaia n proses pembelajara n di 

dalam kelas untuk memenuhi kebutuha n belajar individu setiap peserta 

didik. Jika disederhanaka n pembelajara n berdiferensiasi merupaka n 

                                                   
38 Ibid, 24-24. 
39 Ibid, 25. 
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serangkaia n keputusa n masuk akal (commo n sense) yang dibuat oleh guru 

denga n orientasi pada apa yang diperluka n oleh peserta didik.40  

Pembelajara n berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar 

dimana peserta didik dapat mempelajari materi pelajara n sesuai denga n 

kemampua n, apa yang disukai, da n kebutuhannya masingmasing sehingga 

mereka tidak frustasi da n merasa gagal dalam pengalama n belajarnya.41 

Pembelajara n berdiferensiasi adalah pembelajara n yang mengakomodir 

kebutuha n belajar murid. Guru memfasilitasi murid sesuai denga n 

kebutuhannya, karena setiap murid mempunyai karakteristik yang berbeda 

beda, sehingga tidak bisa diberika n perlakua n yang sama. Dalam 

menerapka n pembelajara n ber diferensiasi guru perlu memikirka n 

tindaka n yang masuk akal yang nantinya aka n diambil, karena 

pembelajara n berdiferensiasi tidak berarti pembelajara n denga n 

memberika n perlakua n atau tindaka n yang berbeda untuk setiap murid, 

maupu n pembelajara n yang membedaka n antara murid yang pintar 

denga n yang kurang pintar.42 

Kesimpula n bahwa berdiferensiasi ini buka n berarti bahwa semua 

kompone n pembelajara n dibedaka n. Sistem diferensiasi dalam isi buka n 

berarti guru membuat materi yang berbeda untuk satu per satu siswa. 

                                                   
40 Henny Sanulita, Pendekata n Berdiferensiasi Dalam Pembelajara n Bahasa, Jurnal 

Kajia n Pembelajara n da n Keilmua n, Vol. 7 No. 2 2023, 201. 
41 Heny Khristiani, at al., Model Pengembanga n Pembelajara n Berdiferensiasi ( 

Differentiated Instructio n), (Jakarta: Pusat Kurikulum da n Pembelajara n, Bada n Standar, 

Kurikulum, da n Asesme n Pendidika n, Kementeria n Pendidika n, Kebudayaa n, Riset, da n 
Teknologi, Republik Indonesia, 2021), 18. 

42 Wula n Dwi Aryani, Pembelajara n Berdiferensiasi, Implementasi da n Praktik Baik 

pada Mapel Ips Kelas VII Kurikulum Merdeka, (Semarang: Ghani Recovery, Januari, 2023), 7. 
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Berdiferensiasi dalam proses buka n berarti guru mengajar denga n cara 

berbeda untuk setiap siswanya , begitu pula denga n berdiferensiasi dalam 

produk buka n berarti satu siswa aka n mendapatka n tugas yang berbeda 

dari siswa lainnya. Jadi, pembelajara n berdiferensiasi keputusa n yang 

masuk akal bagaimana guru merespo n kebutuha n belajar  siswa. 

2. Tujua n Pembelajara n Berdiferensiasi 

Secara umum, pembelajara n berdiferensiasi bertujua n untuk 

mengakomodir pembelajara n siswa denga n memperhatika n minat belajar, 

kesiapa n belajar, da n preferensi belajar. Secara khusus, tujua n 

pembelajara n berdiferensiasi adalah: (1) Untuk membantu semua siswa 

dalam belajar. Agar guru bisa meningkatka n kesadara n terhadap 

kemampu-a n siswa, sehingga tujua n pembelajara n dapat dicapai oleh 

seluruh siswa, (2) Untuk meningkatka n motivasi da n hasil belajar siswa. 

Agar siswa memperoleh hasil belajar yang sesuai denga n tingkat kesulita n 

materi yang diberika n guru. Jika siswa dibelajarka n sesuai denga n 

kemampuannya maka motivasi belajar siswa meningkat, (3) Untuk 

menjali n hubunga n yang harmonis guru da n siswa. Pembelajara n 

berdiferensiasi meningkatka n relasi yang kuat antara guru da n siswa 

sehingga siswa semangat untuk belajar, (4) Untuk membantu siswa 

menjadi pelajar yang mandiri. Jika siswa dibelajarka n secara mandiri, 

maka siswa terbiasa da n menghargai keberagama n, (5) Untuk 

meningkatka n kepuasa n guru. Jika guru menerapka n pembelajara n 
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berdiferensiasi, maka guru mera sa tertantang untuk mengembangka n 

kemampua n mengajarnya sehingga guru menjadi kreatif.43 

Tujua n pembelajara n berdiferensiasi secara umum adalah untuk 

mengkordinasika n pembelajara n yang menekanka n pada aspek minat 

belajar siswa, kesiapa n siswa dalam pembelajara n da n preferensi belajar. 

Secara khusus pembelajara n berdiferensiasi meliputi 5 tujua n, yang 

pertama; 1) memberika n bantua n bagi semua siswa dalam mencapai 

tujua n pembelajara n; 2) meningkatka n motivasi siswa melalui stimulus 

pembelajara n agar hasil belajar siswa meningkat; 3) menjali n hubunga n 

harmonis dalam proses pembelajara n agar siswa lebih bersemangat; 4) 

menstimulus siswa agar menjadi pelajar yang mandiri da n memiliki sikap 

menghargai terhadap keberagama n; 5) untuk meningkatka n kepuasa n 

guru karena ada rasa tertantang dalam pembelajara n agar lebih kreatif lagi 

da n mau mengembangka n kompetensi mengajarnya.44 

Tujua n dari pembelajara n berdiferensiasi adalah untuk 

memaksimalka n potensi belajar setiap siswa denga n memberika n 

tantanga n yang sesuai da n dukunga n yang diperluka n da n untuk 

memenuhi kebutuha n belajar yang berbeda dari setiap siswa dalam 

kelas.45 

                                                   
43 Fitriyah da n Moh Bisri, Pembelajara n Berdiferensiasi Berdasarka n Keragama n da n 

Keunika n Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Kajia n Pendidika n da n Hasil Penelitia n, Vol. 9 No. 2 

Mei 2023, 69-70 
44 Aima n Faiz, at al., Pembelajara n Berdiferensiasi dalam Program Guru Penggerak pada 

Modul 2.1, Jurnal Basicedu, Vol. 6 No. 2 2022, 2849-2850. 
45 Ahmad Teguh Purwanto, Pembelajara n Berdiferensiasi, Jurnal Ilmiah Pedagogy, Vol. 

2 No. 1 Februari 202, 37. 
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Dalam pembelajara n metode berdiferensiasi, siswa merasa lebih 

dihargai da n didengarka n karena materi da n aktivitas disesuaika n denga n 

tingkat pemahama n mereka. Ini aka n meningkatka n motivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajara n. Karena setiap anak itu istimewa 

da n unik, maka pembelajara n berdiferensiasi merupaka n persyarata n bagi 

terlaksananya pembelajara n untuk semua. Inilah urgensinya mengapa 

setiap guru sudah harus menjadika n pembelajara n berdiferensiasi ini 

sebagai salah satu strategi untuk memenuhi kebutuha n belajar setiap siswa 

di kelasnya.  

3. Jenis-Jenis Pembelajara n Berdiferensiasi 

a. Konte n 

Yang dimaksud denga n konte n adalah apa yang aka n diajarka n 

oleh guru di kelas atau apa yang aka n dipelajari oleh peserta didik di 

kelas. Dalam pembelajara n berdiferensiasi ada tiga cara membuat 

konte n pelajara n berbeda, yaitu: 46 

1) Menyesuaika n apa yang aka n diajarka n oleh guru atau apa yang 

aka n dipelajari oleh peserta didik berdasarka n tingkat kesiapa n. 

2) Menyesuaika n apa yang aka n diajarka n oleh guru atau apa yang 

aka n dipelajari oleh peserta didik berdasarka n minat peserta didik. 

3) Menyesuaika n bagaimana konte n yang aka n diajarka n atau 

dipelajari itu aka n disampaika n oleh guru atau diperoleh oleh 

                                                   
46 Dina Irdhina, et al., Model Pengembanga n Pembelajara n Berdiferensiasi 

(Differentiated Instructio n), (Jakarta: Pusat Kurikulum da n Pembelajara n, Bada n Standar, 

Kurikulum, da n Asesme n Pendidika n, Kementeria n Pendidika n, Kebudayaa n, Riset, da n 

Teknologi, Republik Indonesia, 2021), 11. 
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peserta didik berdasarka n profil belajar yang dimiliki oleh masing-

masing peserta didik.47 

Strategi yang dapat dilakuka n oleh guru untuk dapat 

mendiferensiasi konte n yang aka n dipelajari oleh peserta didik adalah: 

a) Menggunaka n materi yang bervariasi b) Menggunaka n kontrak 

belajar c)  Menyediaka n lokakarya murid denga n durasi pendek (mini 

workshop) d) Menyajika n materi denga n berbagai moda pembelajara n 

e). Menyediaka n berbagai sistem yang mendukung seperti fasilitas, 

kebijaka n, rutinitas atau program.48 

Konte n atau materi pembelajara n adalah apa (sesuatu hal) yang 

seharusnya siswa ketahui yaitu berupa fakta, untuk dipahami mengenai 

konsep da n prinsip-prinsip, serta sesuatu yang harus siswa dapat 

lakuka n, yaitu berupa keterampila n. Beberapa hal tersebut sebagai 

hasil dari pembelajara n yang diberika n di dalam kelas, yaitu pelajara n 

da n pengalama n belajar. Diferensiasi konte n pembelajara n berarti 

memberika n konte n/isi materi pembelajara n yang berbeda kepada 

siswa yang memiliki karakteristik khusus. Diferensiasi dilakuka n 

karena tidak memungkinka n diberi materi yang sama denga n siswa 

lainnya atau materi terstandar dalam kurikulum. Denga n kata lai n 

konte n atau input berupa informasi, konsep, prinsip, da n keterampila n 

diterima siswa melalui berbagai cara.49 

                                                   
47 Ibid, 11. 
48 Ibid, 11. 
49 Mumpuniarti, et al., DIFERENSIASI PEMBELAJARA N (Pengelolaa n Pembelajara n 

untuk Siswa yang Beragam), (Yogyakarta: UNY Press, April 2023), 47. 
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b. Proses 

Yang dimaksud dalam proses pada bagia n ini adalah kegiata n 

yang dilakuka n peserta didik di kelas.  Kegiata n yang dimaksud 

adalah kegiata n yang bermakna bagi peserta didik sebagai pengalama n 

belajarnya di kelas, buka n kegiata n yang tidak berkorelasi denga n apa 

yang sedang dipelajarinya.  Kegiatankegiata n yang dilakuka n oleh 

peserta didik ini tidak diberi penilaia n kuantitatif berupa angka, 

melainka n penilaia n kualitatif yaitu berupa catata n-catata n umpa n 

balik mengenai sikap, pengetahua n da n keterampila n apa yang masih 

kurang da n perlu diperbaiki/ditingkatka n oleh peserta didik.50 

Diferensiasi proses pembelajara n memberi kesempata n pada 

siswa denga n berbagai karakteristik, kemampua n, da n kesiapa n 

belajar untuk menempuh pembelajara n denga n cara yang paling sesuai 

untuk mereka masing-masing. Wujud dari diferensiasi proses yakni 

aktivitas siswa terhadap instruksi guru, buku teks, media 

pembelajara n, da n penugasa n berpusat siswa (presentasi, diskusi 

kelompok, da n presentasi).51 

c. Produk 

Produk pembelajara n merupaka n cara siswa untuk 

menampilka n atau mengekspresika n hasil belajar (pengetahua n, 

                                                   
50 Heny Kristiani, et al., Model Pengembanga n Pembelajara n Berdiferensiasi 

(Differentiated Instructio n) Pada Kurikulum Fleksibel Sebagai Wujud Merdeka Belajar di SMP N 

20 Tangerang Selata n, (Jakarta: Pusat Kurikulum da n Pembelajara n, Bada n Standar, Kurikulum, 

da n Asesme n Pendidika n, Kementeria n Pendidika n, Kebudayaa n, Riset, da n Teknologi, Republik 
Indonesia, 2021), 25. 

51 Mumpuniarti, et al., Diferensiasi Pembelajara n (Pengelolaa n Pembelajara n untuk 

Siswa yang Beragam), (Yogyakarta: UNY Press, April 2023), 55. 
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pemahama n, keterampila n, da n sebagainya). Produk pembelajara n 

ditampilka n siswa pada akhir pembelajara n untuk mendemonstrasika n 

penguasaa n siswa terhadap pembelajara n. Diferensiasi dalam produk 

pembelajara n diterapka n agar pengukura n hasil belajar 

menggambarka n kemampua n siswa yang sesungguhnya. Oleh karena 

itu, diferensiasi produk pembelajara n dapat berfungsi sebagai asesme n 

yang mengukur da n memberi informasi hasil belajar yang berhasil 

dikuasai atau belum dikuasai oleh siswa.52 

Biasanya produk ini merupaka n hasil akhir dari pembelajara n 

untuk menunjukka n kemampua n pengetahua n, keterampila n, da n 

pemahama n peserta didik setelah menyelesaika n satu unit pelajara n 

atau bahka n setelah membahas materi pelajara n selama 1 semester, 

dalam bentuk asesme n sumatif. Produk membutuhka n waktu yang 

cukup panjang untuk menyelesaikannya da n melibatka n pemahama n 

yang lebih luas da n mendalam dari peserta didik. Oleh karenanya 

seringkali produk tidak dapat diselesaika n dalam kelas saja, tetapi juga 

di luar kelas. Produk dapat dikerjaka n secara individu maupu n 

berkelompok. Jika produk dikerjaka n secara berkelompok, maka harus 

dibuat sistem penilaia n yang adil berdasarka n kontribusi masing-

masing anggota kelompoknya dalam mengerjaka n produk tersebut.53 

                                                   
52 Ibid, 63-64. 
53 Dina Irdhina, et al., Model Pengembanga n Pembelajara n Berdiferensiasi 

(Differentiated Instructio n), (Jakarta: Pusat Kurikulum da n Pembelajara n, Bada n Standar, 

Kurikulum, da n Asesme n Pendidika n, Kementeria n Pendidika n, Kebudayaa n, Riset, da n 

Teknologi, Republik Indonesia, 2021), 12. 
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Karena setiap anak itu istimewa da n unik, maka pembelajara n 

berdiferensiasi merupaka n persyarata n bagi terlaksananya 

pembelajara n untuk semua. Inilah urgensinya mengapa setiap guru 

sudah harus menjadika n pembelajara n berdiferensiasi ini sebagai salah 

satu strategi untuk memenuhi kebutuha n belajar setiap siswa di 

kelasnya.  

4. Tahapa n-Tahapa n Pembelajara n Berdiferensiasi 

    Tahapa n-tahapa n dalam pelaksanaa n pembelajara n 

berdiferensiasi bertujua n untuk memaksimalka n keterampila n da n 

tingkat keberhasila n peserta didik. Dalam hal ini, guru berpera n 

sebagai pendamping peserta didik dalam proses pembelajara n. 

Tahapa n-tahapa n pembelajara n berdiferensiasi untuk memenuhi 

kebutuha n belajar dipetaka n oleh guru melalui beberapa aspek 

penting. 

Pemetaa n kebutuha n belajar peserta didik didasarka n pada 3 (tiga) aspek 

yaitu kemaua n belajar, minat siswa da n profil belajar siswa. Aspek-aspek 

tersebut antara lai n :54 

1. Kesiapa n siswa (readineess). Kesiapa n belajar (readiness) adalah 

kemampua n untuk mempelajari materi baru. Penugasa n yang 

mempertimbangka n kematanga n peserta didik membawa peserta didik 

                                                   
54 Bayumi, Efriyeni C., & Fauzie. Penerapa n Model Pembelajara n Berdiferensiasi. Budi 

Utama. 2021. 
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keluar dari zona nyamannya, namu n denga n lingkunga n belajar da n 

dukunga n yang tepat, mereka tetap dapat menguasai materi baru.55 

2. Minat siswa. Peserta didik juga memiliki minatnya masing-masing. Ada 

peserta didik yang sangat tertarik pada seni, matematika, sains, teater, 

memasak, dll. Minat merupaka n salah satu motivasi terpenting bagi 

peserta didik untuk “berpartisipasi aktif” dalam pembelajara n. Tujua n 

mempertimbangka n minat siswa dalam merencanaka n pembelajara n 

antara lai n: a) Membantu peserta didik memahami bahwa sekolah da n 

keingina n mereka sendiri untuk belajar adalah sejala n; b) Menunjukka n 

hubunga n antara semua pembelajara n; c) Menggunaka n keterampila n 

atau ide yang familiar bagi peserta didik sebagai jembata n untuk 

mempelajari ide atau keterampila n yang kurang familiar atau baru; d) 

Meningkatka n motivasi belajar peserta didik.56 

3. Profil belajar siswa. Profil belajar siswa tergantung pada banyak faktor, 

seperti: bahasa, budaya, kesehata n, keadaa n keluarga da n kekhasa n 

lainnya. Selai n itu juga berkaita n denga n gaya belajar seseorang. Profil 

belajar siswa merupaka n pendekata n yang disukai peserta didik untuk 

belajar, dipengaruhi oleh gaya berpikir, kecerdasa n, budaya, latar 

belakang, jenis kelami n. Tujua n pemetaa n kebutuha n belajar siswa 

berdasarka n profil belajar adalah untuk memberika n kesempata n kepada 

peserta didik untuk belajar secara alami da n efektif. Namu n, sebagai 

                                                   
55Suwartiningsih, Penerapa n Pembelajara n Berdiferensiasi untuk Meningkatka n Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajara n IPA Pokok Bahasa n Tanah da n Keberlangsunga n Kehidupa n 
di Kelas IXb Semester Genap SMP N 4 Monta Tahu n Pelajara n 2020/2021, Jurnal Pendidika n 

da n Pembelajara n Indonesia (JPPI), Vol 1, No 2, 2021, h 83 
56 Ibid, 83. 
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guru, terkadang tanpa sadar cenderung memilih gaya belajar yang sesuai 

denga n gaya belajarnya sendiri. Padahal guru tahu bahwa setiap anak 

memiliki profil belajarnya masing-masing. Mengetahui hal ini sangat 

penting agar guru dapat memvariasika n metode da n pendekata n 

pengajarannya. Penting juga untuk diingat bahwa kebanyaka n orang 

lebih menyukai kombinasi profil. 57 Ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi belajar. Berikut adalah beberapa yang harus diperhatika n: 

a. Visual: belajar denga n melihat (diagram, powerpoint, catata n, peta, 

pengatur grafik). 

b. Auditori: belajar denga n mendengarka n (membaca, membaca, 

mendengarka n). 

c. Kinestetik:belajar sambil melakuka n (bergerak da n meregangka n 

tubuh, kegiata n membuat atau menciptaka n ide – ide kreatif, da n 

sebagainya). 

 Ada beberapa tahapa n dalam pelaksanaa n pembelajara n denga n 

pendekata n berdiferensiasi, tahapa n ini harus dilakuka n semuanya secara 

runtut da n urut. Tahapa n-tahapa n pendekata n berdiferensiasi adalah: 

1. Apresiasi peserta didik, hal ini bertujua n untuk meningkatka n semangat 

peserta didik serta membangu n komunikasi yang baik antara guru denga n 

peserta didik. 

2. Menentuka n materi. pada awal proses pembelajara n guru menentuka n 

materi yang aka n dipelajari pada hari itu, kemudia n guru menjelaska n 

                                                   
57 Ibid, 83-84. 
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materi secara global terlebih dahulu sebelum peserta didik dibentuk ke 

dalam kelompok-kelompok kecil yang disesuaika n denga n bakat, minat, 

serta kemampua n masing-masing peserta didik.58 

3. Mengelompokka n peserta didik sesuai denga n bakat, minat, serta 

kemampuannya. Setelah guru menjelaska n materi secara global, guru 

aka n menjelaska n materi pada masing-masing kelompok serta 

memfasilitasinya sesuai denga n kebutuha n kelompok tersebut. Misalnya, 

peserta didik yang aktif dapat difasilitasi denga n puzzle yang isinya harus 

disesuaika n denga n materi pembelajara n pada hari itu. peserta didik yang 

suka membaca bisa difasilitasi denga n diberika n suatu teks bacaa n atau 

artikel yang isinya sesuai denga n materi yang aka n dipelajari pada hari 

itu. Kemudia n peserta didik yang suka melihat video bisa difasilitasi 

denga n guru menayangka n sebuah video yang isinya sesuai denga n 

materi yang aka n dipelajari pada hari itu. 

4. Membimbing peserta didik untuk menghasilka n suatu produk. Misalnya, 

peserta didik yang menyusu n puzzle harus bisa menarik kesimpula n 

terhadap isi dari puzzle yang telah dia susu n sebelumnya. Peserta didik 

yang sudah selesai membaca artikel harus menarik kesimpula n dari apa 

yang sudah dia baca dalam artikel tersebut. Begitu pula peserta didik 

yang melihat video juga harus menarik kesimpula n dari isi video yang 

sudah dia lihat sebelumnya.59 

                                                   
58 Marlina, et al., Model Pembelajara n Berdiferensiasi untuk Peningkata n Keterampila n 

Sosial Anak Berkebutuha n Khusus di Sekolah Inklusif. Lapora n Akhir Penelitia n Terapa n 

Unggula n Pergurua n Tinggi UNP. 2019. 
59 Ibid.  
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5. Manfaat Pembelajara n Berdiferensiasi 

Manfaat menggunaka n pembelajara n berdiferensiasi antara lai n 

membuat setiap siswa apapu n karakteristiknya merasa diterima da n 

dihargai, memungkinka n guru  mengajar untuk keberhasila n da n 

perkembanga n siswa, memfasilitasi kebutuha n belajar siswa, da n 

mendorong kerjasama antara guru da n siswa. Berdasarka n kebutuha n 

kesiapa n belajar, minat, da n profil belajar siswa, pembelajara n 

berdiferensiasi dapat mengakomodasi keragama n untuk memenuhi tujua n 

pembelajara n .60 

   Pembelajara n berdiferensiasi memiliki manfaat bagi guru 

maupu n si swa. Guru dapat mengolah da n mengevaluasi pembelajara n 

denga n sesuai tanpa ada yang direkayasa karena siswa mendapat 

perlakua n sesuai kebutuhannya. Tersedianya akomodasi untuk 

berkreativitas, sedikit pandanga n mengenai kegagala n, mendukung 

penyesuaia n siswa dalam belajar sesuai denga n keahliannya, kemudia n 

berkontribusi dalam perubaha n perilaku siswa. Sejatinya setiap individu 

itu berbeda satu denga n yang lainnya. Begitu juga setiap siswa di kelas 

pasti berbeda antara satu denga n yang lainnya. Begitu banyak kebutuha n 

siswa yang harus dipenuhi. Tanpa disadari, guru setiap harinya 

menghadapi murid denga n berbagai keragama n yang banyak sekali 

macamnya. Guru selalu dihadapka n berbagai tantanga n dalam mengajar 

da n kerap kali harus melakuka n da n memutuska n sesuatu hal dalam satu 

                                                   
60 Nurul Halimah, at al., Analisis Pembelajara n Berdiferensiasi Sebagai Bentuk 

Implementasi Kebijaka n Kurikulum Merdeka, Jurnal Ilmiah Pendidika n Dasar, Vol. 8 No. 1 Juni 

2023, 5021 
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waktu. Keterampila n yang luar biasa ini banyak yang tidak disadari oleh 

para guru, karena begitu naturalnya hal ini terjadi di kelas da n guru 

menghadapi tantanga n tersebut menjadi hal yang biasa baginya. Berbagai 

usaha dilakuka n oleh para guru, tentunya tujuannya adalah untuk 

memastika n bahwa setiap peserta didik sukses dalam proses 

pembelajarannya.61 

Kesimpulannya adalah Dalam pembelajara n metode 

berdiferensiasi, siswa merasa lebih dihargai da n didengarka n karena 

materi da n aktivitas disesuaika n denga n tingkat pemahama n mereka. Ini 

aka n meningkatka n motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajara n. 

 

D. Pembelajara n Ilmu Pengetahua n Sosial (IPS) 

1. Pengertia n Ilmu Pengetahua n Sosial (IPS) 

Ilmu Pengetahua n Sosial adalah ilmu yang mengkaji berbagai 

disipli n ilmu sosial da n humaniora serta kegiata n dasar manusia yang 

dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasa n da n pemahama n 

yang mendalam kepada siswa, khususnya ditingkat dasar da n menengah. 

Luasnya kajia n IPS ini mencakup berbagai kehidupa n yang beraspek 

majemuk baik hubunga n sosial, ekonomi, psikologi, budaya, sejarah, 

maupu n politik, semuanya dipelajari dalam ilmu sosial ini. Pembelajara n 

atau pengajara n IPS merupaka n kegiata n guru menciptaka n situasi agar 

                                                   
61 Sri Mujiatu n, at al., Pembelajara n Berdiferensiasi Denga n Berbantua n Flipbook Untuk 

Meningkatka n Motivasi Belajar Anak, Jurnal Kajia n da n Penelitia n Umum, Vol. 1 No. 2 April 

2023, 91. 
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siswa belajar. Pendidika n IPS mempnyai arti bahwa merupaka n seleksi 

da n rekonstruksi dari disipli n ilmu pendidika n da n disipli n ilmu sosial, 

humaniora, yang diorganisir da n disajika n secara psikologis da n ilmiah 

untuk tujua n pendidika n.62 

Ilmu Pengetahua n Sosial merupaka n integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik hukum da n budaya.63Ilmu Pengetahua n Sosial adalah harapa n 

untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik dimana para 

anggotanya benar-benar berkembang sebagai insa n sosial yang rasional 

da n penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenanya diciptaka n nilai-

nilai.64 

Maka dapat disimpulka n bahwa Ilmu Pengetahua n Sosial IPS 

adalah sebuah ilmu pengetahua n yang mempelajari tentang manusia 

sebagai makluk sosial, serta mempelajari prilaku secara individu maupu n 

kelompok dalam masyarakat da n bertanggung jawab. Kemudia n agar 

tujua n pembelajara n Ilmu Pengetahua n Sosial di sekolah dasar dapat 

tercapai denga n baik da n sesuai harapa n guru, maka guru harus memiliki 

ide -ide baru dalam proses pembelajara n yang bermula berpusat pada guru 

menuju pembelajara n yang aktif serta inovatif yang berpusat pada peserta 

didik agar berkembang kemampua n berfikir peserta didik yang kritis, da n 

dapat memecahka n masalah da n keterampila n sosial. 

                                                   
62 Ahmad Susanto, Teori Belajar da n Pembelajara n di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 

Persada Media Group, 2013), 137 
63 Triano, Model Pembelajara n Terpad, Konsep, Strategi da n Implementasinya dalam 

KTSP (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 171. 
64 Ahmad Susanto, Perkembanga n anak usia dini (Jakarta: Kencana 2012), 138. 
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2. Tujua n Ilmu Pengetahua n Sosial (IPS) 

Pendidika n IPS bertujua n untuk mendidik da n memberi bekal 

kemampua n dasar agar dapat mengembangka n diri sesuai denga n bakat, 

minat, kemampua n, da n lingkungannya serta berbagai bekal untuk 

melanjutka n pendidika n ke jenjang yang lebih tinggi. IPS merupaka n 

salah satu nama mata pelajara n yang diberika n pada jenjang pendidika n 

dasar da n menengah. Mata pelajara n IPS merupaka n sebuah nama mata 

pelajara n integrasi dari mata pelajara n Sejarah, Geografi, da n Ekonomi 

serta mata pelajara n ilmu sosial lainnya. Ilmu Pengetahua n Sosial 

dirumuska n atas dasar realitas da n fenomena sosial.65 

Tujua n pembelajara n IPS adalah menjadika n peserta didik menjadi 

ahli ekonomi, politik, hukum, sosiologi, ahli pengetahua n sosial lainnya, 

menjadi warga negara yang baik dari pengintegerasia n beberapa disipli n 

ilmu sosial. Pembelajara n IPS juga diharapka n mampu menampung 

peserta didik meneruska n pendidika n ke universitas maupu n langsung 

dapat menerapka n dalam kehidupa n dalam masyarakat.66 

Tujua n pembelajara n IPS adalah untuk mengembangka n potensi 

peserta didik agar peka terhadap masalah pribadi, masalah sosial yang 

terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaika n 

segala ketimpanga n yang terjadi, da n terampil mengatasi setiap masalah 

                                                   
65 Teofilus Ardia n Hopema n, at al., Hakikat, Tujua n da n Karakteristik Pembelajara n Ips 

Yang Bermakna pada Peserta Didik Sekolah Dasar, Jurnal Kiprah Pendidika n, Vol. 1 No. 3 Juli 

2022, 143. 
66 Rini Setyowati da n Wira Fimansyah, Upaya Peningkata n Citra Pembelajara n IPS 

Bermakna di Indonesia, Jurnal Pendidika n Ilmu Pengetahua n Sosial Indonesia, Vol. 3 No. 1 

Maret 2018, 15. 
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yang terjadi sehari-hari di lingkunga n keluarga, baik yang menimpa 

dirinya sendiri maupu n yang menimpa masyarakat secara umum.67 

3.  Ruang Lingkup Ilmu Pengetahua n Sosial (IPS) 

Sesuai denga n kajia n bidang studi  IPS  yakni mengenai manusia 

sebagai anggota  masyarakat  da n  kehidupa n  sosialnya, ruang  lingkup  

mata  pelajara n  IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut:  

a. Manusia, tempat, da n lingkunga n. 

b. Waktu, keberlanjuta n, da n perubaha n. 

c. Sistem sosial da n budaya. 

d. Perilaku ekonomi da n kesejahteraa n.68 

Secara  mendasar, pembelajara n  IPS  berhubunga n  denga n  

kehidupa n manusia yang melibatka n segala sikap, perilaku da n 

keperluannya, baik keperlua n untuk  memenuhi  materi, budaya, da n  

kejiwaannya, memanfaatka n  potensi  yang ada  dipermukaa n  bumi, 

mengatur  kesejahteraa n  da n  pemerintahannya  maupu n keperlua n   

lainnya   dalam   rangka   mempertahanka n   kehidupa n   masyarakat 

manusia.  Pendeknya, Ilmu  Pengetahua n  Sosial  mengkaji  perangkat  

kehidupa n manusia di dunia dalam hal ini konteks sosialnya.Denga n  

berbagai  pertimbanga n  bahwa  manusia  dalam  konteks  sosial demikia n   

luas   wilayah   kajiannya, pembelajara n   IPS   pada   setiap   jenjang 

pendidika n   harus   dibatasi   sesuai   denga n   kemampua n   siswa   setiap   

                                                   
67 Rahmad, Keduduka n Ilmu Pengetahua n Sosial (IPS) pada Sekolah Dasar, Jurnal 

Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 2 No. 1 Oktober 2016, 68. 
68 Sukirno, Pembelajara n IPS Denga n Pendekata n Konstruktivisme, Jurnal Seuneubok 

Lada, Vol. 2, No.1, Januari -Juni 2015, 29. 
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jenjang pendidika n, sehingga  ruang  lingkup  pengajara n  IPS  pada  

jenjang  pendidika n dasar  (SD)  berbeda  denga n  jenjang  pendidika n  

menengah  (SMP  da n  SMA) maupu n   Pergurua n   Tinggi   

(Universitas).69 

Pada hakikatnya IPS  merupaka n  perpadua n  pengetahua n sosial  

pada  tingkat  Sekolah  Dasar  (SD)  intinya  merupaka n  perpadua n  

antara geografi  da n  sejarah.  Untuk  Sekolah  lanjuta n  Tingkat  Pertama  

(SLTP)  intinya merupaka n perpadua n antara geografi, sejarah da n 

ekonomi koperasi. Sedangka n untuk  Sekolah  Lanjuta n  Tingkat  Atas  

(SLTA)  intinya  adalah  peradua n  antara geografi, sejarah, ekonomi  

koperasi  da n  Anthropologi.  Di  tingkat  pergurua n tinggi, bidang  studi  

IPS  ini  dikenal  denga n  studi  sosial.  IPS  atau  studi  sosial  ini 

merupaka n perpadua n dari berbagai bidang keilmua n Ilmu Sosial.70 

Ruang lingkup IPS aka n dibagi menjadi beberapa aspek sesuai 

denga n aspek yang aka n ditinjau, yaitu; (1) Ditinjau dari ruang lingkup 

memuat, hubunga n sosial, hubunga n budaya, hubunga n sejarah, 

hubunga n politik, hubunga n ekonomi, hubunga n geografi da n hubunga n 

psikologi; (2) Ditinjau dari kelompoknya memuat, kampung, keluarga, 

bangsa, organisasi masyarakat, ruku n tetangga da n keluarga; (3) Ditinjau 

                                                   
69 Ibid, 29. 
70 Ibid, 29. 
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dari tingkatnya memuat, global, lokal da n regional; (4) Ditinjau dari 

interaksi memuat, ekonomi, kebudayaa n da n politik.71 

Ruang lingkup pembelajara n IPS sudah diatur dalam 

Permendiknas 2006 tentang standar isi, jadi ruang lingkup pembelajara n 

IPS meliputi: (1) Manusia, tempat, da n lingkunga n; (2) Waktu, 

keberlanjuta n da n perubaha n; (3) Sistem sosial da n budaya; (4) Perilaku 

ekonomi da n kesejahteraa n. Secara mendasar, pembelajara n IPS berkaita n 

denga n kehidupa n manusia, jadi didalamnya melibatka n seluruh tingkah 

laku manusia serta kebutuhannya. Pembelajara n IPS membahas 

bagaimana manusia dalam memenuhi kebutuha n untuk hidup, yaitu 

kebutuha n materi, budaya da n sikap. Ruang lingkup materi pengajara n 

IPS adalah: Keluarga, wilayah, pemerintaha n, negara, kawasa n dunia, 

kegiata n ekonomi, kegiata n sejarah. Peorganisasia n materi IPS ini dapat 

disajika n secara terpadu ataupu n terpisah sesuai denga n penerapannya 

masing-masing.72 

 

 

E. Kurikulum Merdeka da n Pendekata n Pembelajara n Berdiferensiasi 

dalam Pelajara n IPS 

 

 Pembelajara n IPS salah satu pembelajara n cabang ilmu sosial yang 

memegang kendali penting dalam perkembanga n ilmu sosial, entah itu 

sebagai materi pendukung dalam implementasi cabang ilmu pengetahua n 

                                                   
71 Ajeng Dwi Pratiwi, et al, Identifikasi Permasalaha n Pembelajara n IPS di Semua 

Tingkat Pendidika n Formal (SD, SMP da n SMA), Jurnal Pengabdia n Masyarakat, Vol 3, No 3, 

2023, 608. 
72 Ibid, 608. 
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sosial.73 Penguasaa n kemampua n mata pelajara n IPS, siswa menjadi suatu 

hal yang mutlak dalam penataa n nalar da n pengambila n keputusa n di era 

global saat ini yang kia n moder n ini. Pembelajara n IPS pada kurikulum 

merdeka menerapka n pembelajara n dilakuka n denga n siswa bertanya 

pada guru. Dalam pembelajara n IPS dapat memberika n pembekala n 

kepada siswa itu sendiri denga n pengetahua n sosial yang berguna untuk 

masa depannya, serta menumbuhka n kependulia n terhadap lingkunga n 

sekitar. Dalam pembelajara n IPS memiliki hubunga n dalam kurikulum 

merdeka dimana tujuannya untuk menumbuhka n pandanga n siswa dalam 

mengkaji fenomena manusia, masyarakat, da n lingkunga n serta bekerja 

sama menjadi warga negara yang aktif agar berpikir da n bertindak sesuai 

denga n nilai pancasila. Sesuai dalam kurikulum merdeka terdapat 

kurikulum merdeka proyek penguata n profil pancasila, dimana dalam 

pembelajara n diarahka n untuk mengembangka n karakter siswa meliputi 

goro, kemandiria n, kreativitas, kritis, da n penalara n.74 

Dalam pembelajara n IPS mampu menganalisis berbagai fenomena 

manusia, masyarakat, da n lingkunga n serta mampu berkontribusi menjadi 

warga negara yang aktif agar berpikir da n bertindak sesuai denga n nilai-

nilai pancasila.75 Denga n pembelajara n IPS membawa semangat merdeka 

belajar da n menekanka n aspek kompetensi baik sikap, pengetahua n, 

maupu n keterampila n sosial bagi siswa. Penanama n nilai dalam 

                                                   
73  Vivi Azizah, et al., Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajara n IPS Di 

Kelas VII SMP Negeri 1 Sasak Ranah Pasisie Kabupate n Pasama n Barat, Journal Of Social 
Science Research, Vol 3, No 4, 2023, h 8. 

74 Ibid, h  8. 
75 Ibid, h 5. 
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pembelajara n IPS menjadi bekal bagi siswa untuk bersosialisasi da n 

berinteraksi denga n konsep kurikulum merdeka belajar sesuai denga n 

tujua n pendidika n nasional da n menguatka n adanya pendidika n karakter. 

Denga n adanya Kurikulum Merdeka menjadi upaya untuk meningkatka n 

kualitas Pendidika n di Indonesia yang sesuai denga n kebutuha n zama n 

saat ini. Dalam Kurikulum Merdeka, siswa tidak hanya dibentuk menjadi 

cerdas namu n, juga berkarakter sesuai denga n nilai-nilai Pancasila atau 

yang disebut sebagai wujud Profil Pelajar Pancasila. Selai n hal itu, 

pembelajara n IPS memiliki perana n penting dalam pembentuka n karakter 

siswa. Pembelajara n IPS membentuk siswa menjadi warga negara yang 

baik, peduli terhadap masalah sosial da n lingkunga n, serta memiliki rasa 

kebangsaa n yang tinggi. Pendidika n karakter pada pembelajara n IPS pada 

kurikulum merdeka belajar ini dapat dilakuka n denga n hal yang sederhana 

yaitu menjadika n guru sebagai telada n yang baik bagi siswanya.76

                                                   
76 Rega Agustina, et al., PENDIDIKA N KARAKTER PADA KURIKULUM 

MERDEKA DALAM PEMBELAJARA N IPS di SD/MI, Journey: Journal of Development and 

Reseacrh i n Educatio n, Vol 3, No 2, 2023. h 39. 
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METODE PENELITIA N 

 

 

A. Jenis da n Sifat Penelitia n 

1. Jenis Penelitia n 

Straus da n Corbi n 2008, merinci bahwa penelitia n kualitatif dapat 

digunaka n untuk meneliti kehidupa n masyarakat, sejarah, tingkah laku, 

fungsionalisasi organisasi, geraka n sosial, atau hubunga n kekerabata n.1 

Penelitia n yang hendak dilakuka n oleh peneliti adalah penelitia n berjenis 

kualitatif penelitia n kualitatif adalah fenomena yang sedang terjadi secara 

alamiah (natural) dalam keadaa n yang sedang terjadi secara alamiah.2 

Lokasi penelitia n adalah SMP Negri 1 Batanghari yang menjadi 

objek penelitia n adalah analisis pembelajara n perdiferensiasi pada mata 

pelajara n IPS. 

2. Sifat Penelitia n 

Penelitia n deskriptif adalah penelitia n yang diarahka n untuk 

memberika n gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadia n- kejadia n secara 

sistematis da n akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 

Dalam penelitia n deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau 

menerangka n saling hubunga n da n menguji hipotesis. Tetapi penelitia n 

ini dapat dikategorika n penelitia n deskriptif kuantitatif da n deskriptif 

                                                   
1 Eko Murdiyanto, Metode Penelitia n Kualitatif (Teori da n Aplikasi disertai Contoh 

Proposal), (Yogyakarta: Lembaga Penelitia n da n Pengabdia n Pada Masyarakat UP N ”Vetera n” 
Yogyakarta Press, 2020), 19. 

2 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitia n Kualitaatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014), 15. 
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kualitatif.3 Pada penelitia n ini peneliti mengumpulka n data deskriptif yang 

banyak kemudia n aka n mengungkap fenomena atau kejadia n denga n cara 

menjelaska n memaparka n atau menggambarka n denga n kata-kata secara 

jelas da n terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud nomor atau angka. 

Berdasarka n sifat peneltia n di atas, maka penelitia n ini berupaya 

mendeskripsika n secara sistematis da n faktual mengenai analisis 

pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS kelas VIII di SMP 

negri 1 batanghari, didasarka n denga n data-data yang terkumpul selama 

penelitia n da n dituangka n dalam bentuk lapora n atau uraia n. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitia n adalah subjek dimana data dapat di 

peroleh. Sumber data dalam penelitia n ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

sumber data primer da n sumber data sekunder. Klasifikasi sumber data ini 

berguna sebagai acua n dalam memilih data yang sebaiknya dijadika n prioritas 

penelitia n. Jenis data yang dibutuhka n dalam penelitia n ini adalah data primer 

da n sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah segala informasi, fakta, da n realitas yang 

terkait atau releva n denga n penelitia n, dimana kaita n atau relevansinya 

sangat jelas, bahka n secara langsung. Disebut sebagai data utama (primer), 

                                                   
3 Sanasintani, Penelitia n Kualitatif, (Malang: Selaras Perum. Pesona Griya Asri A-11, 

2020), 75. 
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karena data tersebut menjadi penentu utama berhasil atau tidaknya sebuah 

proses penelitia n.4 

Berdasarka n uraia n diatas, maka sumber data primer yang 

diperoleh dalam penelitia n ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, 

guru IPS kelas VIII da n siswa kelas VIII. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder menurut Ibrahim, adalah segala informasi, fakta da n 

realitas yang juga terkait atau releva n denga n penelitia n, namu n tidak 

secara langsung, atau baha n pendukung yang releva n denga n data primer.5  

Sumber data sekunder didiharapka n dapat membantu penulis 

menemuka n data yang diperluka n untuk penelitia n, sehingga sumber data 

primer menjadi lebih lengkap. Data sekunder yang digunaka n peneliti 

berasal dari perpustakaa n, gambar, dokume n da n sumber lai n yang 

tentunya sangat membantu dalam pengumpula n data. 

C. Teknik Pengumpula n Data 

Untuk memperoleh data yang valid, maka peneliti perlu menggunaka n 

beberapa metode pengumpula n data yaitu:  

1. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah proses interaksi yang dilakuka n 

setidaknya dua orang atas dasar ketersediaa n da n setting alamiah, dimana 

arah pembicaraa n mengacu pada tujua n yang telah diterapka n.6  

                                                   
4 Sapto Haryoko, at al., Analisis Data Penelitia n Kualitatif (Konsep, Teknik, da n 

Prosedur Analisis), (Makassar: Bada n Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2020), 122. 
5 Sapto Haryoko, at al., Analisis Data Penelitia n Kualitatif (Konsep, Teknik, da n 

Prosedur Analisis), 123. 
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Jenis wawancara yang digunaka n dalam penelitia n ini adalah 

wawancara semi terstuktur. Wawancara ini sudah terrnasuk dalam kategori 

i n-dept interview. Pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingka n 

denga n wawancara terstruktur. Tujuannya adalah menemuka n 

permasalaha n secara lebih terbuka. Dalam melakuka n wawancara, peneliti 

perlu mendengarka n secara teliti da n mencatat yang dikemukaka n 

responde n.7 

Wawancara ditujuka n kepada kepala sekolah, waka kurikulum, 

guru da n siswa IPS kelas VIII di SMP Negri 1 Batanghari. Data data yang 

diharapka n dari wawancara tersebut yaitu data tentang bagaimana 

pengimplementasia n atau pelaksanaa n pembelajara n berdiferensiasi pada 

mata pelajara n IPS di kelas VIII. 

Tabel  3.1 

Kisi-Kisi Wawancara 

No Sumber Data Indikator Pertanyaa n 

1. Kepala sekolah a. Perencanaa n 

b. Pelaksanaa n 
c. Evaluasi 

1. Dalam kurikulum merdeka, 

terdapat model pembelajara n 
berdiferensiasi, apa yang 
bapak ketahui tentang model 
pembelajara n berdiferensiasi? 

2. Menurut bapak, bagaimana 
respo n ketika guru 
menerapka n model 

pembelajara n berdiferensiasi? 
3. Apa saja faktor prndukung da n 

penghambat 
pengimplementasia n 
pembelajara n berdiferensiasi 
pada mata pelajara n IPS di 
SMP Negeri 1 Batanghari? 

2. Guru IPS kelas a. Perencanaa n 1. Bagaimana strategi 

                                                                                                                                           
6 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, da n Focus Groups (Jakarta: Rajawali Pres, 

2013), 31. 
7 Boedi Abdullah, da n Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitia n Ekonomi Islam, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2014), 208. 
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VIII b. Pelaksanaa n 

c. Evaluasi  

pembelajara n pembelajara n 

berdiferensiasi? 
2. Bagaimana langkah-langkah 

pembelajara n berdiferensiasi 
dalam pelajara n IPS? 

3. Apa yang menjadi baha n 
evaluasi sekolah terkait 
tentang implementasi 
pembelajara n berdiferensiasi 

di SMP Negeri 1 Batanghari? 

3. Siswa  kelas VIII a. Perencanaa n 
b. Pelaksanaa n 
c. Evaluasi 

1. Apakah yang dilakuka n oleh 
guru sebelum memulai 
pembelajara n? 

2. Menurut pendapatmu, apakah 
pembelajara n IPS lebih efektif 
denga n menerapka n model 
pembelajara n berdiferensiasi? 

3. Bagaimana evaluasi guru saat 
mengimplementasika n 
pembelajara n berdiferensiasi 
pada mata pelajara n IPS 

dikelas? 

 

2. Observasi 

Observasi merupaka n suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusu n dari berbagai proses biologis da n psikologis. Dua diantara 

yang penting adalah proses-proses pengamata n da n ingata n”.8 

Pengertia n lai n dari observasi adalah pengamata n yang dilakuka n 

secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial denga n gejala gejala 

psikis untuk kemudia n dilakuka n pencatata n.9 

Tujua n menggunaka n metode ini untuk mencatat hal-hal, perilaku, 

perkembanga n, da n sebagainya tentang pelaksanaa n pembelajara n 

berdiferensiasi kelas VIII SMP Negri 1 Batanghari. 

 

                                                   
8 Sugiyono, Metodologi Penelitia n Kuantitatif, Kualitatif, da n R, &D, (Bandung: 

Alvabeta, 2012), 145. 
9 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantitatif, Kualitatif, da n R&D, 145. 
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Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Observasi 

Indikator 

1. Guru sebagai perancang perencanaa n pembelajara n 

2. Guru sebagai fasiitator 

3. Guru sebagai motivator 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap baha n tertulis atau film yang tidak 

dipersiapka n karena adanya permintaa n dari seorang peneliti. 

Dokumentasi dapat berupa foto, catata n, buku teks, jurnal, da n lai n 

sebagainya.10 

Dalam penelitia n ini data yang dicari berupa topografi, monografi, 

da n lai n sebagainya dari Guru SMP Negri 1 Batanghari, hasil dari 

wawancara narasumber guna untuk memperoleh data mengenai analisis 

implementasi pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS di 

kelas VIII. 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Dokumentasi 

Indikator 

1. Rencana pembelajara n IPS 

2. Materi ajar IPS 

                                                   
10 Djamal, Paradigma Penelitia n Kualitatif (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015), 86. 
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3. Hasil belajar IPS 

4. Produk yang dibuat oleh siswa dari pembelajara n IPS 

 

D. Teknik Penjami n Keabsaha n Data 

Keabsaha n da n kredibilitas data dilakuka n denga n cara Triangulasi, 

penguji kredibilitas data dilakuka n denga n mengecek data dari berbagai 

sumber, cara da n waktu. Pada penelitia n ini pemeriksaa n da n pengeceka n 

keabsaha n data, peneliti menggunaka n triangulasi sumber da n triangulasi 

teknik.11 

1. Triangulasi sumber yaitu denga n cara membandingka n da n mengecek 

balik derajat kepercayaa n suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

da n alat yang berbeda dalam metode kualitatif.12 

2. Pengujia n kereadibilitas data dilakuka n denga n triangulasi yaitu denga n 

cara triangulasi teknik, triangulasi teknik dilakuka n denga n cara 

menanyaka n hal yang sama denga n teknik yang berbeda, yaitu 

wawancara, observasi, da n dokumentasi. Bila denga n tiga teknik 

pengujia n kredibilitas data tersebut menghasilka n data yang berbedabeda, 

maka peneliti melakuka n diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkuta n.13 

Untuk menguji keabsaha n data dilakuka n denga n cara pengeceka n 

data terhadap sumber yang sama denga n menggunaka n teknik yang berbeda, 

                                                   
11 Lexy J.Moleng, Metode penelitia n kualitatif edisi revisi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013) hal. 330-331. 
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitia n Kualitatif., h. 330. 
13 Sugiyono, Metode Penelitia n., h. 273. 
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misalnya data diperoleh melalui wawancara, yang verifikasinya denga n 

observasi atau dokumentasi. Denga n cara, (1) Bandingka n apa yang dikataka n 

orang di depa n umum da n secara pribadi; (2) Bandingka n hasil wawancara; 

(3) Bandingka n situasi da n cara pandang seseorang denga n pendapat berbeda. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupaka n proses mencari da n menyusu n secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catata n lapanga n, da n 

dokumentasi, denga n cara mengorganisasika n data kedalam kategori, 

menjabarka n kedalam unit-unit, melakuka n sintesa, menyusu n ke dalam pola, 

memilih mana yang penting da n yang aka n dipelajari, da n membuat 

kesimpula n sehingga mudah di fahami oleh diri sendiri maupu n orang lai n.14 

Berdasarka n pendapat Miles da n Huberma n bahwa ia menjelaska n 

kegiata n dalam menganalisis data dalam penelitia n kualitatif harus dilakuka n 

secara terus-menerus sehingga data yang diperoleh bersifat jenuh, sementara 

terdapat beberapa langkah dalam proses analisis data diantaranya yaitu, data 

reductio n, data display, serta  conclusio n drawing/verificatio n, yang dapat 

digambarka n sebagai berikut: 15 

 

                                                   
14 Sugiyono. Memahami Penelitia n Kualitatif. (Jakarta: Alfabeta, 2012). h. 89 
15 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantitatif, Kualitatif, da n R&D., 247. 
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Model Analisis Data Interaktif Milles da n Huberma n 

1. Tahapa n pengumpula n data yaitu denga n memasuki lingkunga n SMP 

negeri 1 batanghari da n melakuka n pengumpula n data-data yang 

diperluka n dalam penelitia n. 

2. Tahap reduksi data merupaka n proses pemiliha n, pemusata n, serta 

memfokuska n pada hal-hal yang penting da n pokok dari data-data yang 

diperoleh di lapanga n pada saat penelitia n.  

3. Tahapa n menyajika n data yaitu suatu tahapa n penyajia n informasi untuk 

memberika n dugaa n adanya penarika n sebuah kesimpula n supaya data-

data tersebut dapat terorganisir denga n baik da n tersusu n secara rapi.  

4. Tahapa n penarika n verificatio n yaitu suatu tahapa n penarika n sebuah 

kesimpula n dari data-data yang sudah dianalisis.16 

Dari hasil pengumpula n data-data  yang sudah dilakuka n oleh peneliti, 

kemudia n peneliti melakuka n analisis data, pengelompoka n data, 

mengurutka n data da n merangkum data supaya peneliti mudah dalam 

membaca da n dipahami. Langkah awal dalam menganalisis data yaitu denga n 

cara melakuka n pembagia n data yang berdasarka n kategori-kategori tertentu 

                                                   
16 Ibid., 247-253. 

Verifikatio n atau 

Penarika n Kesimpula n 

Penyajia n Data 

Reduksi Data 

Pengumpula n 

Data 



63 

 

   

 

yang kemudia n aka n dianalisis. Data-data yang bersifat masih umum 

kemudia n penulis gunaka n untuk merumuska n sebuah kerangka tertulis yang 

digunaka n dalam penelitia n ini, yaitu analisis pembelajara n berdiferensiasi 

pada mata pelajara n IPS kelas VIII di SMP negeri 1 batanghari. 

Selanjutnya penulis juga aka n melakuka n verifikasi data atau 

penarika n sebuah kesimpula n dari data-data yang sudah dianalisis pada 

tahapa n sebelumnya. Kesimpula n pertama masih bersifat sementara, da n 

tidak aka n berubah apabila tidak temukannya sebuah bukti-bukti yang dapat 

mendukung pada tahap pengumpula n data selanjutnya. Sementara itu untuk 

dapat mengetahui hasil penelitia n yang telah dilakuka n maka sangat perlu 

dilakukannya penarika n kesimpula n, sehingga penelitia n dapat mengetahui 

analisis pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS kelas VIII di 

SMP negeri 1 batanghari. 

Berdasarka n langkah-langkah diatas dapat memudahka n peneliti 

dalam melakuka n sebuah penelitia n, sehingga data-data yang diperluka n oleh 

peneliti sesuai denga n kondisi yang ada di lapanga n  yaitu di SMP negeri 1 

batanghari. Selai n itu peneliti aka n lebih mudah dalam mengumpulka n data-

data dari pihak yang hendak di wawancarai 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIA N DA N PEMBAHASA N 

A. Deskripsi Lokasi Penelitia n 

1. Profil SMP Negeri 1 Batanghari 

a. Sejarah Singkat SMP N 1 Batanghari 

 SMP N 1 Batanghari terletak di Jl. Kapte n Haru n 46 B desa 

Banarjoyo kecamata n Batanghari, tepatnya 100 meter dari kantor 

kecamata n Batanghari kearah selata n. Pada mulanya, SMP Negeri 1 

Batanghari bernama SMP Persiapa n yang didirika n pada tanggal 2 

april 1981. Pendiria n sekolah ini diprakarsai oleh tokoh- tokoh 

masyarakat kecamata n Batanghari. SMP persiapa n ini berjala n selama 

2 tahu n, karena pada tahu n 1983 menjadi sekolah negeri atau menjadi 

SMP N 1 Batanghari. Sejak berganti menjadi SMP N 1 Batanghari, 

sudah sebanyak sebelas kali pergantia n kepala sekolah. Berikut ini 

daftar nama kepala sekolah yang pernah menjabat sebagai kepala 

sekolah di SMP N 1 Batanghari: 

1) Tahu n 1983-1990 dipimpi n oleh Bapak Drs. Baharudi n Harahap 

2) Tahu n 1990-1997 dipimpi n oleh Bapak Drs. Hasa n Basri 

3) Tahu n 1990-1998 dipimpi n oleh Bapak Sugeng R 

4) Tahu n 1998-2006 dipimpi n oleh Bapak Drs. Edi Sutrisno, MM 

5) Tahu n 2006-2007 dipimpi n oleh Bapak Sugeng, S.Pd 

6) Tahu n 2007-2009 dipimpi n oleh Bapak Drs. M. Ngadena n 

7) Tahu n 2009-2010 dipimpi n oleh Bapak Drs. Sunardi, M. M. Pd 

8) Tahu n 2011-2014 dipimpi n oleh Suroso, S.Pd. M. Si 

9) Tahu n 2014-2014 dipimpi n oleh Bapak Drs. Hi. Budi Santoso, 

M.Si 
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10) Tahu n 2014 sampai 2022 dipimpi n oleh Bapak Hj. Ngatemi, S.Pd. 

M.M 

11) Tahu n 2022 sampai sekarang dipimpi n oleh Bapak Ahmad Saidi, 

S.Pd. M.M 

b. Profil Sekolah 

Nama sekolah SMP Negeri 1 Batanghari, no statistik sekolah/ 

NPS N 201 120 402 030/ 10805950 denga n tipe sekolah B, alamat 

Sekolah Jl n. Kapte n Haru n 46 Banarjoyo Kec. Batanghari Lampunng 

Timur, Telepo n/ HP/ Fax : (0725) 46892 / 082372993878, jarak 

sekolah ke dinas kabupate n : 25Km, status sekolah Negeri da n nilai 

akreditasi sekolah B denga n Skor= 90. 

c. Visi da n Misi Sekolah 

SMP N 1 Batanghari dalam menyelenggaraka n pendidika n da n 

profesionalitas di bidang pengetahua n, teknologi da n seni yang 

berlandaska n IMTAQ, sehingga dituangka n ke dalam visi da n misi 

sebagai berikut: 

1) Visi 

“Menjadika n SMP N 1 Batanghari terdepa n dalam IPTEK, 

olahraga, da n seni berlandaska n IMTAQ da n Berbudaya 

Lingkunga n”. 

2) Misi 

a) Menciptaka n profil pelajar yang berakhlak mulia da n raji n 

beribadah. 
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b) Menciptaka n pembelajara n yang menarik, menyenangka n da n 

berkarakter yang mampu memfasilitasi pelajar sesuai bakat da n 

minatnya. 

c) Meningkatka n manajeme n satua n pendidika n yang adaftif, 

berkarakter, da n menjami n mutu. 

d) Menciptaka n lingkunga n sekolah sebagai tempat 

perkembanga n intelektual, sosial, emosional, ketrampila n, da n 

pengembanga n budaya lokal dalam kebhinekaa n global 

e) Menciptaka n profil pelajar yang berakhak mulia, mandiri, 

bernalar kritis da n kreatif sehingga mampu mengkreasi ide da n 

keterampila n yang inovatif 

f) Menjami n hak belajar setiap anak tanpa terkecuali termasuk 

anak yang berkebutuha n khusus (inklusi) dalam proses 

pembelajara n yang menjunjung tinggi nilai gotong-royong. 

g) Menciptaka n partisipasi aktif orang tua da n masyarakat dalam 

keberagama n yang mewadahi kreatifitas pelajar yang berjiwa 

kompetitif. 

2. Deskripsi Data Guru di SMP Negeri 1 Batanghari 

 

Tabel 4.1 

Rekap Data Guru SMP N 1 Batanghari 

No  L P Jumlah 

1. 12 31 43 

2. PNS 31 
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3. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Batanghari 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Batanghari 

 

 

4. Keadaa n Sarana da n Prasarana 

SMP N 1 Batanghari memiliki sarana da n prasarana kegiata n 

belajar da n mengajar antara lai n: 

a) Ruang belajar 

b) Ruang perpustakaa n 

c) Ruang laboratorium/ praktik 

d) Ruang keterampila n 

e) Ruang kesenia n 

f) Ruang vasilitas olahraga 

g) Ruang UKS  

h) Ruang BK 

i) Ruang kepala sekolah 

j) Ruang Administrasi 

k) Ruang guru 

l) Ruang koperasi sekolah/ warung sekolah 

m) Ruang OSIS 

n) Musholla 

o) Ruang kamar mandi  

p) Pagar sekolah 
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q) Halama n yang tertata indah, sejuk, da n segar 

r) Peta sekolah da n peta  

s) kelas serta peta siswa 

 

5. Data Siswa 

Tabel 4.2 

Rekapa n siswa 

No  Kelas  L P Jumlah 

1. VII 145 139 284 

2. VIII 121 130 251 

3. IX 128 117 245 

Jumlah 394 386 780 

 

B. Data Hasil Penelitia n Implementasi Pembelajara n Berdiferensiasi Pada 

Mata Pelajara n IPS Kelas VIII di SMP Negeri 1 Batanghari 

 

Berdasarka n hasil penelitia n yang telah peneliti laksanaka n, peneliti 

telah memperoleh data da n juga informasi terkait denga n analisis 

pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS di SMP Negeri 1 

Batanghari. Dalam penelitia n ini, peneliti menggunaka n metode wawancara, 

observasi, da n dokumentasi. Data yang disajika n dalam penelitia n ini adalah 

kualitatif deskriptif denga n jenis penelitia n lapanga n (field research), peneliti 

datang langsung ke tempat penelitia n yang menggambarka n analisis 

pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Batanghari. 

Observasi yang dilakuka n oleh peneliti dilakuka n di kelas VIII 

tepatnya di kelas VIII 1. Untuk kegiata n wawancara peneliti memilih 

beberapa orang yang menjadi narasumber yaitu kepala sekolah, guru IPS da n 

siswa SMP Negeri 1 Batanghari yaitu Bapak Ahmad Saidi, S.Pd. M.M, Guru 
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IPS yaitu Ibu Ratna Ningsih, S.Pd, da n peserta didik SMP Negeri 1 

Batanghari. Untuk dokumentasi peneliti meminta data berupa modul ajar mata 

pelajara n IPS kelas VIII, foto selama proses penelitia n da n data lai n yang 

sekiranya diperluka n. 

Mata pelajara n IPS merupaka n salah satu mata pelajara n wajib yang 

ada di sekolah baik dari jenjang pendidika n sekolah dasar (SD) sampai 

tingkata n sekolah menengah atas (SMA). Mata pelajara n IPS di SMP Negeri 

1 Batanghari dilaksanaka n di sekolah hanya satu kali pertemua n dalam 

seminggu denga n alokasi waktu 3 jam pelajara n, denga n alokasi waktu satu 

jam pelajara n 40 menit. Untuk kurikulum yang diterapka n di SMP Negeri 1 

Batanghari yaitu untuk kelas VII da n VIII menggunaka n kurikulum merdeka 

sedangka n untuk kelas IX menggunaka n kurikulum 2013. Hal tersebut 

berdasarka n hasil wawancara denga n Bapak Ahmad Saidi, S.Pd. M.M, kepala 

sekolah yang mengataka n :  

“SMP Negeri 1 Batanghari kurikulum yang digunaka n satu kurikulum merdeka yang 

terbaru kemudia n satu lagi kurikulum 2013. Untuk kurikulum merdeka itu kelas VII da n VIII, 

kurikulum 2013 itu kelas IX”1 

Berdasarka n hasil observasi juga menunjuka n bahwa dalam proses 

pembelajara n IPS yang diampu oleh Ibu Ratna Ningsih, S.Pd di kelas VIII 

mengacu pada kurikulum merdeka. Dalam proses mengajar, setiap guru 

mempunyai cara tersendiri dalam proses pembelajara n untuk dapat 

menyampaika n materinya. Proses pembelajara n sangat diperluka n kreatifitas 

                                                   
1 Ahmad Saidi, S.Pd. M.M , “Kepala Sekolah”, Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 

2024. 
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da n juga pemahama n seorang guru sebagai pendidik dalam menciptaka n 

pembelajara n yang lebih efektif, menyenangka n da n lebih bermakna bagi 

peserta didik. Salah satunya yaitu denga n model pembelajara n yang 

digunaka n. Hasil observasi yang menunjukka n bahwa dalam proses 

pembelajara n di kelas pada mata pelajara n IPS yang dilakuka n oleh Ibu Ratna 

Ningsih S.Pd, beliau sebagai guru berusaha untuk menciptaka n proses 

pembelajara n pada mata pelajara n IPS denga n pembelajara n yang menarik 

untuk peserta didik agar mereka senang da n tidak membosanka n.2 

Berjalannya proses pembelajara n di kelas pada mata pelajara n IPS 

tidak terlepas dari pera n guru dalam menyusu n proses pembelajara n yang 

baik sehingga materi pelajara n dapat mudah tersampaika n da n juga mudah 

dipahami oleh peserta didik. Pera n guru sangat penting dalam proses 

pembelajara n dari mulai tahap perencanaa n, tahap pelaksanaa n da n tahap 

evaluasi. Ibu Ratna Ningsih, S.Pd, Guru Ilmu Pengetahua n Sosial kelas VIII 

SMP Negeri 1 Batanghari selalu mempersiapka n segala hal yang dapat 

menunjang proses pembelajara n di kelas pada mata pelajara n IPS salah 

satunya yaitu denga n menerapka n model pembelajara n berdiferensiasi. Model 

pembelajara n ini merupaka n model pembelajara n yang menyenangka n, 

efektif da n bermakna sehingga peserta didik lebih tertarik dalam proses 

pembelajara n di kelas pada mata pelajara n IPS. Berdasarka n hasil wawancara 

denga n Ibu Ratna Ningsih S.Pd, beliau mendefinisika n bahwa model 

pembelajara n berdiferensiasi sebagai berikut : 

                                                   
2 Hasil Observasi di Kelas VIII 1 pada tanggal 15 mei 2024. 
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“Model pembelajara n berdiferensiasi merupaka n model pembelajara n yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuha n belajar peserta didik berdasarka n 3 aspek yaitu 

berdiferensiasi konte n, berdiferensiasi proses  da n berdiferensiasi produk, berdiferensiasi 

konte n yaitu materi yang aka n diajarka n, berdoferensiasi proses maksutnya mengacu pada 

bagaimana cara peserta didik akan memahami apa yang mereka pelajari, contohnya dalam 

proses pembelajaran guru meminta siswa untuk melakukan forum diskusi tanya jawab kepada 

sesama teman kelas atau bisa juga melakukan tutor sebaya, sedangka n berdiferensiasi 

produk merupaka n hasil belajar peserta didik. Peserta didik membuat sebuah produk bisa 

berupa wawancara, puisi, poster, kliping da n lai n sebagainya, kemudia n setelah mereka 

membuat produk itu aka n dipresentasika n dikelas.  Jadi ketika guru itu mengajar dikelas 

tidak hanya denga n 1 metode saja tapi bermacam-macam.”3 

Tujua n diterapkannya model pembelajara n berdiferensiasi adalah 

untuk mengakomodir da n memfasilitasi semua kebutuha n belajar peserta 

didik serta meningkatka n kemampua n guru untuk mengajar. Denga n 

menerapka n model pembelajara n berdiferensiasi proses belajar mengajar pada 

mata pelajara n IPS menjadi lebih menarik da n menyanangka n karena sesuai 

denga n kebutuha n belajar peserta didik. Hal tersebut berdasarka n hasil 

wawancara denga n Ibu Ratna Ningsih S.Pd yang mengataka n :  

“Tujua n dari model pembelajara n berdiferensiasi yaitu untuk 

mengakomodir da n memfasilitasi semua kebutuha n belajar peserta didik serta 

meningkatka n kemampua n guru dalam mengajar, baik dia yang pinter harus 

dilayani, yang kurang pinter juga harus dilayani, semua harus dilayani. 

                                                   
3 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024. 
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Denga n menerapka n model pembelajara n berdiferensiasi proses belajar 

mengajar aka n lebih menarik da n menyenangka n.”4 

Begitupu n denga n hasil observasi yang menunjukka n bahwa selama 

proses belajar mengajar pada mata pelajara n IPS denga n model pembelajara n 

berdiferensiasi menjadi lebih menarik minat peserta didik karena peserta didik 

diberi kebebasa n dalam mengakses sumber belajar dari berbagai sumber 

sesuai denga n profil belajarnya terlebih denga n penggunaa n metode yang 

mampu membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajara n. 

Implementasi model pembelajara n berdiferensiasi dalam kurikulum 

merdeka pada mata pelajara n IPS yang diterapka n oleh Ibu Ratna Ningsih 

S.Pd. pastinya melewati beberapa langkah yaitu tahap perencanaa n, tahap 

pelaksanaa n da n tahap evaluasi. 

1. Perencanaa n Pembelajaraa n Berdiferensiasi pada Mata Pelajara n 

IPS di SMP Negeri 1 Batanghari 

 

Persiapan untuk pembelajaran diferensiasi memerlukan waktu 

karena guru perlu melakukan asesmen diagnostik dan observasi terhadap 

peserta didik. Observasi ini perlu dilakukan secara rutin agar guru dapat 

memahami kelebihan dan kelemahan masing-masing peserta didik, serta 

tingkat kesiapan belajar mereka (Insani, et al., 2023). Sebelum 

melaksanaka n suatu pembelajara n, seorang pendidik harus melalui 

beberapa tahapa n. Tahapa n yang pertama adalah tahapa n perencanaa n. 

Tahapa n ini merupaka n langkah pertama yang dilaksanaka n oleh guru 

                                                   
4 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024. 
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yang ditujuka n agar proses kegiata n belajar mengajar berjala n denga n 

optimal. Pera n guru dalam tahap persiapa n untuk implemenetasi model 

pembelajara n berdiferensiasi antara lai n : 

a. Guru sebagai perancang pembelajara n  

Guru perlu memiliki persiapa n merancang modul ajar. Sebelum 

merancang modul ajar guru perlu membuat alur tujua n pembelajara n 

yang didasarka n pada capaia n pembelajara n, da n capaia n 

pembelajara n tersebut sudah dibuat oleh pemerintah pusat. Hal 

tersebut sesuai hasil wawancara denga n Ibu Ratna Ningsih S.Pd yang 

mengataka n bahwa : 

“Hal yang harus disiapka n sebelum melaksanaka n pembelajara n di kelas yaitu 

denga n membuat modul ajar dulu mba. Tapi sebelumnya guru perlu membuat alur 

tujua n pembelajara n (ATP) terlebih dahulu, ATP tersebut berpedoma n pada 

capaia n pembelajara n (CP) yang sudah ditentuka n oleh pemerintah pusat, 

sedangka n ATP dibuat sendiri, terserah mau dimodifikasi bagaimana sampai 

menyusu n atau membuat modul ajar”.5 

Yang harus disiapka n sebelum melaksanaka n pembelajara n guru 

perlu mempersiapka n da n merancang modul ajar. Tetapi sebelum guru 

membuat modul ajar guru juga perlu menyiapka n (ATP) alur ujua n 

pembelajara n, ATP berpedoma n denga n (CP) capaia n pembelajara n. 

Jadi ATP rangkaia n tujua n pembelajara n yang disusu n secara 

sistematis da n logis di dalam fase pembelajara n untuk murid dapat 

mencapai Capaia n Pembelajara n. 

                                                   
5 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024 
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Guru juga perlu menyusu n asesme n diagnostik di awal 

pembelajara n. Asesme n perlu dipertimbangka n secara menyeluruh 

sejak proses perancanga n pembelajara n. Sebagaimana hasil 

wawancara denga n Ibu Ratna Ningsih, S.Pd yang mengataka n bahwa : 

“Sebelum pembelajara n kita juga harus menyusu n asesme n diagnostik yang 

aka n dilakuka n di awal pembelajara n. Asesme n itu aka n sangat membantu guru 

dalam merancang model pembelajara n berdiferensiasi yang menyenangka n da n 

menarik agar sebisa mungki n siswa itu tidak bosa n dalam pembelajara n, seperti 

membuat quiz terkait pembelajara n yang aka n dilaksanaka n mba ”6 

Asesme n diagnostik adalah salah satu bentuk asesme n formatif 

yang bertujua n untuk mendiagnosis kemampua n awal da n kebutuha n 

belajar murid da n untuk memetaka n kemampua n umum murid 

didalam kelas. Asesme n diagnostik terbagi menjadi 2 yaitu asesme n 

diagnostik kognitif da n asesme n diagnostik no n kognitif. 

b. Guru sebagai fasilitator 

Dalam tahap persiapa n tentunya guru memiliki keterampila n 

komunikasi yang baik untuk mengakomodir peserta didik dalam 

pembelajara n. Guru juga perlu membimbing peserta didik dalam 

membangu n pemahama n mereka baik dalam pembelajara n yang 

dilakuka n individu ataupu n secara berkelompok. Selai n itu guru juga 

memiliki pera n dalam menciptaka n pembelajara n yang kondusif. 

Dalam hal ini guru sangat berpera n sebagai fasilitator. Sebagaimna 

                                                   
6 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024 
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hasil wawancara denga n Ibu Ratna Ningsih S.Pd yang mengataka n 

bahwa : 

“Guru perlu mempersiapka n mental untuk menghadapi berbagai keragama n 

karakter peserta didik yang bermacam-macam. Dalam hal ini guru sebagai 

fasilitator harus membimbing anak denga n baik sesuai denga n kebutuha n mereka, 

kita harus bisa mengakomodir kebutuha n mereka, menciptaka n lingkunga n belajar 

yang efektif, bagaimana kita mengelola suasana kelas agar kondusif, da n siswa itu 

dapat aktif dalam pembelajara n di kelas. Dalam hal ini guru itu sebagai fasilitator 

dalam kegiata n pembelajara n”.7 

Untuk menghadapi berbagai macam keragama n karakter peserta 

didik guru perlu mempersiapka n mental, maka dari itu guru perlu 

sebagai fasilitator, menurut wawancara denga n ibu ratna ningsih guru 

di SMP Negeri 1 Batanghari sudah dikatataka n sebagai fasilitator 

untuk peserta didiknya. 

c. Guru sebagai motivator 

Guru merupaka n motivator dalam pembelajara n yang mampu 

mengarahka n da n mengubah perilaku da n karakter peserta didik 

kearah yang lebih baik. Guru memiliki pera n dalam membantu peserta 

didik dalam mengembangka n kemampua n yang dimiliki da n 

memberika n doronga n agar tetap semangat dalam proses 

pembelajara n di kelas. Hal tersebut sesuai denga n hasil wawancara 

denga n Ibu Ratna Ningsih S.Pd yang mengataka n bahwa :  

                                                   
7 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024 
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“Guru juga perlu mengembangka n kemampua n kemampua n yang dimiliki anak 

denga n memberika n mereka bimbinga n untuk terus semangat dalam belajar di 

kelas.”8 

Guru sebagai motivator yaitu guru sebagai pendorong peserta didik 

umtuk meningkatka n kegairaha n da n pengembanga n kegiata n belajar 

siswa agar peserta didik selalu semangat saat belajar. Dari hasil 

wawancara denga n ibu ratna ningsih bahwa di SMP Negeri 1 

Batanghari sudah dikataka n sebagai motivator da n selalu memberika n 

motivasi kepada peserta didiknya. 

Berdasarka n pernyataa n diatas bahwa dalam tahap persiapa n 

implementasi model pembelajara n berdiferensiasi guru perlu 

merancang modul ajar, asesme n diagnostik, menyusu n metode, media, 

sumber belajar. Kemudia n guru juga perlu mempersiapka n mental 

untuk dapat membimbing pembelajara n di kelas denga n berbagai 

karakter peserta didik. Selanjutnya guru perlu persiapa n untuk dapat 

terus memotivasi anak dalam proses pembelajara n agar mereka itu 

semangat dalam pembelajara n di kelas, aktif dalam pembelajara n da n 

membuat pembelajara n yang menyenangka n da n tidak membosanka n. 

2. Pelaksanaa n Pembelajara n Berdiferensiasi pada Mata Pelajara n IPS 

di SMP Negeri 1 Batanghari 

 

Persiapan untuk pembelajaran diferensiasi memerlukan waktu 

karena guru perlu melakukan asesmen diagnostik dan observasi terhadap 

peserta didik. Observasi ini perlu dilakukan secara rutin agar guru dapat 

                                                   
8 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024 



77 

 

   

 

memahami kelebihan dan kelemahan masing-masing peserta didik, serta 

tingkat kesiapan belajar mereka (Insani, et al., 2023). Setelah dilakuka n 

tahap perencanaa n, langkah selanjutnya yaitu tahap pelaksanaa n. Kegiata n 

pelaksanaa n model pembelajara n berdiferensiasi dalam kurikulum 

merdeka terdiri dari kegiata n pendahulua n, kegiata n inti da n kegiata n 

penutup. 

a. Kegiata n Pendahulua n 

Pada kegiata n pendahulua n ini berdasarka n hasil wawancara 

denga n Ibu Ratna Ningsih, M.Pd yang mengataka n bahwa : 

“Untuk memulai kegiata n pembelajara n biasanya saya membuka denga n salam 

ya mba... kemudia n berdo’a bersama-sama terus menanyaka n kabar, mengecek 

kehadira n, setelah itu kita mengaitka n materi yang sudah dipelajari sebelumnya da n 

memberika n semangat untuk mengikuti serangkaia n pembelajara n yang 

dilaksanaka n.”9 

Berdasarka n hasil observasi di kelas VIII 1 pada kegiata n awal 

dimulai denga n memberi salam dilanjutka n denga n berdo’a bersama 

sama, Kemudia n guru menanyaka n kabar sebagai bagia n dari 

pembuka, selanjutnya guru mengecek kehadira n. Sebelum 

pembelajara n berlangsung guru mengaitka n materi sebelumnya, 

memberika n motivasi kepada peserta didik.10 

b. Kegiata n Inti 

                                                   
9 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024 
10 Hasil Observasi di Kelas VIII 1, pada tanggal 15 mei 2024. 
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Pada kegiata n inti, guru memulai pembelajara n denga n 

menerapka n model pembelajara n berdiferensiasi dalam kurikulum 

merdeka denga n langkah langkah sebagai berikut :  

1. Melakuka n Asesesme n Diagnostik 

Asesme n diagnostik merupaka n tahapa n yang paling mendasar 

dilakuka n dalam menerapka n model pembelajara n berdiferensiasi. 

Asesme n diagnostik sebagai asesme n awal untuk membantu guru 

dalam mengukur penguasaa n da n kebutuha n peserta didik untuk 

mencapai tujua n pembelajara n. Hasil asesme n diagnostik aka n 

memberika n informasi yang dapat digunaka n guru da n peserta 

didik dalam menentuka n tahapa n da n tujua n belajar. Untuk dapat 

mengenali profil siswa secara menyeluruh, asesme n yang 

dilakuka n denga n aspek kognitif da n no n kognitif. Informasi 

mendasar yang diperoleh dari asesme n diagnostik kognitif antara 

lai n adalah tahapa n penguasaa n terkait pengetahua n atau materi 

yang aka n dipelajari dalam pembelajara n di kelas. Hal tersebut 

sesuai denga n hasil wawancara denga n Ibu Ratna Ningsih, M.Pd 

yang mengataka n bahwa : 

“Dalam mengimplementasika n model pembelajara n berdiferensiasi 

langkah awal yang harus dilakuka n adalah denga n melakuka n yang namanya 

asesme n diagnostik awal untuk mengetahui gaya belajar peserta didik, atau 

asesme n no n kognitif, kemudia n untuk mengetahui penguasaa n materi anak 

diawal, apakah sudah bagus, masih kurang atau sudah lumaya n atau namanya 

asesme n kognitif. Aseseme n diagnostik kognitif itu bisa seperti pre test mba bisa 



79 

 

   

 

denga n menggunaka n aplikasi quiz untuk membuat soal terkait materinya. 

Untuk yang kognitif itu misalnya kamu udah tau tentang materi ini belum, kalo 

sudah tau jelaska n tentang materi ini” 11 

Dalam pembelajara n di kelas VIII 1, Ibu Ratna Ningsih, 

S.Pd melakuka n asesme n no n kognitif terlebih dahulu denga n cara 

melakuka n tes gaya belajar. Peserta didik diberika n link oleh Ibu 

Ratna Ningsih, S.Pd terkait tes gaya belajar. Mereka diberika n 

waktu pengerjaa n sekitar 10 menit. Tes gaya belajar tersebut 

berisika n pertanyaa n pertanyaa n yang terdiri dari 30 soal yang 

harus dijawab oleh peserta didik. Pertanyaa n tersebut mencakup 

soal piliha n ganda. 

“Hari ini sebelum kita belajar materi, Ibu aka n memberika n link 

kepada kalia n untuk mengerjaka n tes gaya belajar ya.., kerjaka n denga n 

sungguh-sungguh, setelah selesai mengerjaka n kalia n nanti maju ke depa n 

melaporka n hasil tes gaya belajar yang sudah dikerjaka n”12 

Sebelum guru melakuka n pembelajara n, guru memberika n 

bebuah tes gaya belajar. Yang dimaksud denga n tes gaya belajar 

adalah  instrume n evaluasi yang dirancang untuk mengetahui gaya 

belajar peserta didik sehingga peserta didik aka n menemuka n cara 

belajar yang paling efektif. 

Peserta didik sangatlah antusias da n sungguh sungguh 

dalam mengerjaka n soal yang sudah diberika n oleh Ibu Ratna 

Ningsih S.Pd. Suasana kelas sangatlah kondusif da n Ibu Ratna 

                                                   
11 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024 
12 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024 
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Ningsih terus memantau pengerjaa n tes gaya belajar peserta didik 

di kelas. 

Setelah peserta didik selesai menjawab pertanyaannya 

maka aka n langsung keluar hasil tes gaya belajar dari masing 

masing siswa. Gaya belajar peserta didik mencakup gaya belajar 

visual, audiotori da n kinestetik. Setelah selesai mengerjaka n tes 

gaya belajar, peserta didik melaporka n hasil tesnya kepada Ibu 

Ratna Ningsih S.Pd. Sehingga dari tes diagnostik no n kognitif 

yang berupa tes gaya belajar, guru dapat mengetahui gaya belajar 

masing masing peserta didik, ada peserta didik yang mempunyai 

satu gaya belajar da n juga ada yang lebih. 

Selanjutnya setelah dilakuka n tes gaya belajar, Ibu Ratna 

Ningsih, S.Pd melakuka n asesme n diagnostik kognitif yang 

diterapka n denga n pemberia n beberapa soal terkait denga n materi 

yang aka n dipelajari. Pertanyaa n pertanyaa n tersebut mencakup 

pertanyaa n tentang nasionalisme da n jati diri bangsa. 

2. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum sangat membantu guru dalam membuat 

rencana pembelajara n berdiferensiasi yang didasarka n pada 

pemetaa n belajar siswa. Analisis ini berfungsi sebagai 

pedoma n untuk menerapka n pembelajara n di kelas. Dalam hal 

ini guru merencanaka n strategi pembelajara n berdiferensiasi 

dari awal sampai tahap penilaia n. Rancanga n model 
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pembelajara n didasarka n pada asesme n awal atau asesme n 

diagnostik. Dari hasil yang telah dilakuka n dari asesme n 

kognitif da n no n-kognitif. Guru dapat merancang model sesuai 

denga n kebutuha n peserta didik berdasarka n kesiapa n, minat 

da n profil belajar atau gaya belajar. Rancanga n model 

pembelajara n tersebut yaitu denga n merancang pembelajara n 

berdiferensiasi konte n, berdiferensiasi proses da n diferensiasi 

produk. Diferensiasi konte n terkait erat denga n cakupa n materi 

pembelajara n yang aka n dipelajari oleh peserta didik. 

Sedangka n diferensiasi proses terkait erat denga n cara 

peserta didik dalam mencari da n mendapatka n informasi. 

Denga n kata lai n, diferensiasi proses merujuk pada upaya 

siswa untuk memperoleh pengetahua n, pemahama n, da n 

keterampila n yang terkait denga n materi yang aka n dipelajari. 

Denga n diferensiasi proses, siswa memiliki kesempata n untuk 

mendapatka n pengalama n belajar yang releva n da n 

kontekstual sehingga mendorong pengalama n belajar yang 

berhasil da n menyenangka n. 

Pembelajara n berdiferensiasi produk merupaka n tahapa n 

lanjuta n dari diferensiasi proses. Diferensiasi produk dilakuka n 

dalam bentuk evaluasi capaia n belajar atau evaluasi sumatif. 

Denga n memilih produk yang sesuai denga n profil da n 

kebutuha n siswa, guru dapat melakuka n evaluasi menyeluruh 
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untuk mengetahui kemajua n kemampua n da n pencapaia n 

tujua n belajar siswa. Berdasarka n wawancara denga n Ibu 

Ratna Ningsih, S.Pd yang mengataka n bahwa : 

“Dalam kurikulum merdeka itu ka n ada pembelajara n berdiferensiasi 

yang namanya ada tahap analisis kurikulum, analisis kurikulum itu 

maksudnya kita menganalisis tentang tujua n pembelajara n yang aka n kita 

capai denga n merencanaka n strategi pembelajara n yang tepat yang sesuai 

denga n kebutuha n anak. Nah strategi pembelajara n berdiferensiasi ini itu 

bisa denga n diferensiasi dalam bentuk konte n, proses atau produk. Konte n 

berkaita n denga n materi yang aka n dipelajari siswa, proses berkaita n 

denga n bagimana cara agar peserta didik itu mengakses materi 

pembelajara n da n produk itu berkaita n denga n hasil produk atau unjuk 

kerja yang telah dibuat. Jadi diferensiasi ini kita dapat memilih mana 

strategi yang aka n diterapka n, bisa denga n diferensiasi konte n saja, bisa 

denga n kombinasi. Intinya dalam diferensiasi itu kita dapat menerapka n 

satu atau dua strategi pembelajara n berdiferensiasi tidak harus semua 

diterapka n dalam pembelajara n.”13 

3. Melaksanaka n Model Pembelajara n Berdiferensiasi 

Setelah melakuka n rancanga n model pembelajara n 

berdiferensiasi yang didasarka n pada asesme n awal atau 

asesme n diagnostik maka langkah selanjutnya yaitu denga n 

melakuka n strategi pembelajara n berdiferensiasi yaitu 

diferensiasi konte n, diferensiasi proses da n diferensiasi produk. 

Dari hasil observasi dikelas VIII 1, Ibu Ratna Ningsih, S.Pd 

melaksanaka n model pembelajara n berdiferensiasi denga n 

                                                   
13 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024 
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menerapka n strategi diferensiasi konte n, diferensiasi proses 

da n diferensiasi produk. 

a. Diferensiasi Konte n 

Diferensiasi ini berkaita n denga n materi yang aka n 

dipelajari oleh peserta didik di kelas atau apa yang 

diajarka n oleh guru. Materi pada saat observasi yaitu 

nasionalisme da n jati diri bangsa. Ibu Ratna Ningsih, S.Pd 

menerapka n diferensiasi konte n denga n cara individu, 

denga n masing-masing anak membahas tentang 

nasionalisme da n jati diri bangsa.14 

b. Diferensiasi proses 

Diferensiasi proses mengacu pada bagaimana siswa 

memperoleh pengetahua n, pemahama n, da n keterampila n 

tentang topik yang dipelajari. Ibu Ratna Ningsih, S.Pd 

menerapka n diferensiasi proses denga n cara masing 

masing individu dibebaska n untuk mencari materi dari 

berbagai sumber belajar, boleh dari buku paket yang sudah 

disediaka n di sekolah, dari internet, video di youtube da n 

lai n lai n. Sumber belajar tersebut bisa disesuaika n denga n 

gaya belajar mereka. 

Untuk anak denga n gaya belajar visual mereka 

cenderung mampu memproses materi secara baik denga n 

                                                   
14 Hasil Observasi di Kelas VIII 1, pada tanggal 15 mei 2024. 
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melihat. Umumnya mereka senang menggunaka n media 

visual seperti melihat gambar dalam bentuk PPT atau 

video, poster tentang materi yang sedang dipelajari. Untuk 

anak denga n gaya belajar audiotori, mereka cenderung 

memproses materi secara baik denga n mendengarka n 

misalnya mendengarka n ceramah untuk dapat memahami 

sebuah informasi, mendiskusika n topik denga n siswa lai n, 

da n bisa juga memaparka n ide atau gagasa n kepada siswa 

lai n. Umumnya anak denga n gaya belajar audiotori lebih 

menyukai suasana yang tenang untuk dapat berpikir da n 

mendengarka n denga n baik materinya. Mereka tidak 

menyukai ketika sedang belajar, lingkunga n di sekitarnya 

itu ramai. Kemudia n untuk anak denga n gaya belajar 

kinestetik, mereka lebih mudah memahami materi denga n 

mempraktikka n secara langsung. Umumnya, mereka lebih 

menyukai aktivitas fisik dalam belajar.  

Hasil observasi yang dilakuka n di kelas VIII 1 pada 

mata pelajara n IPS, Ibu Ratna Ningsih S.Pd sangat 

memberika n kebebasa n dalam mencari pengetahua n, 

pemahama n da n keterampila n dari sumber belajar yang 

mereka sukai untuk dapat memahami materi yang sedang 

dipelajari. Denga n strategi diferensiasi proses ini 

diharapka n anak anak itu senang dalam proses 
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pembelajara n IPS. Dari kegiata n tersebut, masing masing 

peserta didik sangatlah fokus untuk mencari materi dari 

sumber belajar yang berbeda beda. Terlihat dari mereka 

sangatlah antusias da n senang dalam kegiata n tersebut. 

Untuk anak denga n gaya belajar visual mereka sangat 

senang melihat materi dalam bentuk gambar, ppt, artikel 

dari internet, kemudia n untuk anak denga n gaya belajar 

audiotori mereka sangat senang denga n mendengarka n 

ceramah/ video dari youtube, sedangka n anak denga n gaya 

belajar kinestetik mereka lebih senang mempraktikka n 

secara langsung di media pembelajara n seperti kertas 

manila setelah mereka paham denga n materinya. Jadi 

untuk anak denga n gaya belajar kinestetik ini tidak hanya 

teori saja namu n juga dipraktrekka n langsung dalam 

kegiata n pembelajara n seperti mereka menuangka n ide 

atau gagasa n langsung di sebuah kertas manila.15 

Dalam diferensiasi proses ini guru juga harus 

memfasilitasi kebutuha n belajar peserta didik berdasarka n 

hasil asesme n diagnostik. Untuk anak denga n gaya visual 

itu lebih paham apabila mereka ditayangka n denga n media 

gambar seperti powerpoint, maka guru juga perlu 

menggunaka n media tersebut. Kemudia n untuk anak 

                                                   
15 Hasil Observasi di Kelas VIII 1, pada tanggal  15 mei 2024. 
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denga n gaya audiotori cenderung memahami materi 

denga n cara mendengarka n, maka guru juga perlu 

memfasilitasinya denga n dijelaska n materinya denga n 

metode ceramah. Selanjutnya untuk anak denga n gaya 

kinestetik maka guru perlu memfasilitasi denga n 

mempraktikka n langsung di kelas agar mereka paham. 

Jadi dalam diferensiasi proses ini guru harus dapat 

memfasilitasi semua kebutuha n gaya belajar peserta didik 

sehingga dapat mengakomodir semua kebutuha n belajar di 

kelas. hal tersebut sesuai denga n hasil wawancara denga n 

Ibu Ratna Ningsih, S.Pd yang mengataka n bahwa : 

“Dalam diferensiasi proses ini guru juga dapat memfasilitasi 

kebutuha n belajar peserta didik berdasarka n hasil asesme n 

diagnostik, kita sebagai guru harus bisa membuat peserta didik di 

kelas itu paham aka n materi yang di sampaika n salah satunya denga n 

strategi diferensiasi proses. Dalam hal ini ka n sudah diketahui anak 

denga n gaya belajar visual, audiotori, kinestetik maka kita itu dapat 

menentuka n untuk gaya belajar visual itu aka n lebih mudah denga n 

melihat gambar gambar misalnya, maka kita perlu membuat media 

seperti ppt, da n untuk anak denga n gaya belajar audiotori, mereka 

cenderung memahami denga n mendengarka n maka kita perlu 

menjelaska n materinya denga n cara metode ceramah. Da n untuk 

anak denga n gaya kinestetik mereka lebih paham apabila kita 

mempraktekka n langsung maka kita bisa mempraktikka n di kelas”.16 

                                                   
16 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 2024. 
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c. Diferensiasi Produk 

Diferensiasi produk merupaka n unjuk kerja atau hasil 

kerja yang harus ditunjukka n oleh peserta didik kepada 

guru. Produk yang diberika n mencakup dua hal yaitu 

memberika n tantanga n da n mendorong kreativitas peserta 

didik. Produk dapat berupa presentasi, rekama n audio, 

video, gambar da n sebagainya. Dalam diferensiasi produk 

harus mencerminka n pemahama n peserta didik tentang 

tujua n pembelajara n yang aka n dicapai yang merupaka n 

faktor penting dalam diferensiasi ini. Ibu Ratna Ningsih, 

S.Pd menerapka n strategi pembelajara n berdiferensiasi 

produk denga n cara memberika n kebebasa n kepada peserta 

didik untuk memilih produk sesuai denga n keingina n 

mereka. Produk tersebut dapat berupa powerpoint, poster, 

video, mind mapping, rekama n audio da n sebagainya. Jadi 

dalam diferensiasi ini merupaka n capaia n dari tujua n 

pembelajara n. Dari diferensiasi produk, guru dapat 

mengetahui tingkat pengetahua n, pemahama n da n 

keterampilannya tentang materi. 

Dari hasil observasi yang dilakuka n oleh peneliti di 

kelas VIII 1 untuk hasil produk yang dihasilka n yaitu puisi, 

poster, video wawancara. Untuk masing-masing individu 

mempresentasika n hasil produknya dikelas, da n 
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mengupload produknya di media sosial yaitu instagram da n 

masing-masing peserta didik mengetag ibu ratna ningsih.17 

Dengan mempertimbangkan perbedaan dalam konten, 

proses dan produk, pembelajaran berdiferensiasi 

memungkinkan guru untuk mengidentifikasi dan 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan minat atau 

profil belajar peserta didik serta dapat memenuhi kebutuhan 

peserta didik dalam pembelajaran. Siswa memiliki 

kesempatan untuk menunjukkan pemahaman mereka sesuai 

dengan minat, misalnya melalui poster, tulisan, storytelling, 

dan video. Sehingga hasil belajar yang dicapai akan 

optimal.18 

Berdasarka n hasil observasi yang dilakuka n oleh 

peneliti di kelas VIII 1 dapat disimpulka n bahwa 

implementasi pembelajara n berdiferensiasi pada mata 

pelajara n IPS di SMP Negeri 1 Batanghari dapat berjala n 

denga n baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiata n 

pembelajara n yang sesuai denga n modul ajar yang telah 

disusu n, proses pembelajara n yang berlangsung di kelas 

juga sesuai denga n langkah langkah dari model 

pembelajara n berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka. 

Pembelajara n tersebut sesuai denga n kebutuha n belajar 

                                                   
17 Hasil Observasi di Kelas VIII 1, pada tanggal 15 mei 2024. 
18 Wahyuni, A. S,. Literature Review: Pendekatan Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran 

IPA. Jurnal Pendidikan MIPA, Vol 12, No (2), 2023. 
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peserta didik. Media da n juga sumber belajar yang 

digunaka n dalam mengakses materi sangat bervariasi, 

peserta didik diberi kebebasa n atau keleluasaa n dalam 

mengakses materi sesuai denga n kebutuha n mereka. 

Selama proses denga n model pembelajara n berdiferensiasi 

di kelas VIII, Ibu Ratna Ningsih S.Pd membuat suasana 

belajar yang menarik, menyenangka n, da n kondusif.19 

Selama berjalannya proses pembelajara n Ibu Ratna 

Ningsih, S.Pd selalu memberika n kesempata n kepada 

peserta didik untuk bertanya, mengungkapka n 

pendapatnya, karena seringkali tidak semua peserta didik 

memahami materi yang disampaika n sehingga ketika ada 

yang kurang paham denga n materinya dapat bertanya 

langsung kepada Ibu Ratna Ningsih, S.Pd. 

Dalam melaksanaka n model pembelajara n 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka tidak hanya 

terpacu atau didasarka n pada pengelompokka n gaya belajar 

saja namu n bisa juga denga n pengelompokka n yang 

heteroge n atau campura n dari berbagai gaya belajar peserta 

didik. Artinya mereka itu tetap berbaur antara satu sama 

lai n. Hal ini sesuai dari hasil wawancara denga n Ibu Ratna 

Ningsih yang menyataka n bahwa : 

                                                   
19 Hasil Observasi di Kelas VIII 1, pada tanggal 15 mei 2024. 
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“Dalam pengelompokka n denga n model pembelajara n 

berdiferensiasi itu tidak berpacu pada gaya belajar ya mba tetapi kita 

bisa mengelompokka n denga n campura n dari berbagai tipe atau gaya 

belajar peserta didik. Sehingga mereka itu dapat berbaur satu sama 

lai n.”20 

Dalam pelaksanaa n implementasi pembelajara n 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata 

pelajara n IPS tidak ada kendala yang dihadapi. Respo n 

peserta didik dalam pembelajara n berdiferensiasi sangatlah 

senang, antusias, aktif da n kondusif. Pada saat presentasi 

kelompok, banyak anggota dari kelompok yang berebut 

untuk bertanya, menanggapi kelompok yang sedang 

presentasi. Terdapat kelebiha n ketika 

mengimplementasika n pembelajara n berdiferensiasi yaitu 

denga n menerapka n pembelajara n berdiferensiasi, peserta 

didik memperoleh pemahama n yang lebih baik tentang 

materi yang diajarka n, yang didukung oleh pera n Ibu Ratna 

Ningsih, S.Pd selama proses pembelajara n. Mereka juga 

merasa proses pembelajara n lebih menarik, menyenangka n, 

da n tidak membosanka n karena disesuaika n denga n 

kebutuha n belajar mereka. 

Implementasi pembelajara n berdiferensiasi pada mata 

pelajara n IPS yang dilaksanaka n oleh Ibu Ratna Ningsih, 

                                                   
20 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024. 
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S.Pd sudah terlaksana denga n baik merupaka n hasil dari 

memilih da n menggunaka n metode pembelajara n yang 

tepat. Penggunaa n metode pembelajara n yang tepat sangat 

mendukung di dalam proses implementasi model 

pembelajara n berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka. 

Dalam proses pembelajara n Ibu Ratna Ningsih, S.Pd 

memiliki kebebasa n untuk memilih metode yang tepat 

untuk dapat menunjang pembelajara n. Adapu n metode 

pembelajara n yang digunaka n oleh Ibu Ratna Ningsih, 

S.Pd. pada mata pelajara n IPS di SMP Negeri 1 Batanghari 

diantaranya : 

a. Metode Ceramah 

Merupaka n metode yang digunaka n guru untuk 

menjelaska n da n menyampaika n materi pembelajara n. 

Metode ini aka n membuat siswa menjadi lebih aktif 

denga n menanggapi materi yang telah disampaika n 

oleh guru. Selai n itu, guru aka n memberika n 

kesempata n kepada siswa untuk bertanya apabila 

mereka belum memahami materi yang telah dijelaska n. 

Metode ini dapat membantu siswa denga n gaya belajar 

audiotori da n visual. 

b. Metode Diskusi 
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Merupaka n metode pembelajara n yang dilakuka n 

secara berkelompok denga n dua siswa atau lebih dalam 

pembelajara n. Dalam diskusi siswa dapat saling 

bertukar pengetahua n, pemahama n, da n keterampila n 

sehingga mereka dapat memperoleh informasi dari 

berbagai sumber. Metode diskusi ini dapat 

memfasilitasi siswa denga n gaya belajar audiotori da n 

kinestetik. 

c. Metode tanya jawab 

Merupaka n metode pembelajara n yang dapat 

mengembangka n kemampua n berpikir kritis da n dapat 

menjawab pertanyaa n. Metode tanya jawab 

memberika n kesempata n kepada siswa untuk dapat 

bertanya ataupu n menjawab sejumlah pertanyaa n. 

 Berdasarkan hasil observasi dikelas VIII 1 siswa lebih cenderung pada 

gaya belajar Auditori dengan jumlah 51%, sedangkan Visual sebanyak 14% dan 

Kinestetik sebanyak 15%. Selain itu juga ditemukan kecenderungan gaya belajar 

yang persentase dimiliki sama besar, yaitu gabungan Visual Auditori sebesar 8% 

dan gabungan Auditori Kinestetik 12%. Sehingga dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas VIII yang mengikuti pembelajaran IPS lebih 

cenderung pada gaya belajar auditori. Guru yang akan mengajar di kelas tersebut 

dapat menyesuaikan model dan media pembelajaran yang sesuai dengan gaya 

belajar yang dimiliki oleh siswa. 
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c. Kegiata n Penutup 

Setelah kegiata n inti terlaksana, Ibu Ratna Ningsih mengakhiri 

kegiata n pembelajara n denga n membaca hamdalah dilanjutka n denga n 

membaca do’a kafaratul majelis secara bersama sama da n ditutup denga n 

salam. Hal tersebut sesuai denga n hasil wawancara denga n Ibu Ratna 

Ningsih yang mengataka n bahwa :  

“Setelah kegiata n inti telaksana, saya biasanya menutup kegiata n 

pembelajara n denga n membaca hamdalah da n membaca do’a secara bersama-sama, 

kemudia n ditutup denga n salam.” 

Hasil observasi yang dilakuka n di kelas VIII 1 bahwasanya Ibu 

Ratna Ningsih mengakhiri kegiata n pembelajara n denga n hamdalah da n 

do’a kemudia n ditutup denga n salam.21 

Berdasarka n hasil observasi ibu Ratna Ningsih mengakhiri 

kegiata n pembelajara n denga n membaca hamdalah dilanjutka n denga n 

membaca do’a secara bersama sama da n ditutup denga n salam. 

3. Evaluasi Pembelajara n Berdiferensiasi pada Mata Pelajara n IPS di 

SMP Negeri 1 Batanghari 

Setelah tahap perencanaa n, tahap inti, maka tahap terakhir yaitu 

evaluasi. Evaluasi merupaka n salah satu bagia n yang harus dilakuka n 

secara teratur da n terencana yang digunaka n untuk mengukur tingkat 

keberhasila n dalam mencapai tujua n pembelajara n. Pada tahap ini, guru 

melakuka n evaluasi dari produk yang sudah dikerjaka n oleh peserta didik. 

                                                   
21 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VIII,” Wawancara ( n.d.): Batanghari, 13 Mei 2024 
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Pelaksanaa n model pembelajara n berdiferensiasi berdasarka n konte n, 

proses da n produk. 

Guru melakuka n tes formatif da n sumatif untuk menentuka n 

tindak lanjut da n perbaika n pada proses pembelajara n selanjutnya. Tes 

formatif digunaka n untuk memantau kemajua n belajar siswa selama 

proses pembelajara n. Tujuannya adalah untuk meningkatka n hasil belajar 

siswa da n memperbaiki proses pembelajara n. Sedangka n untuk penilaia n 

sumatif dilakuka n jika seluruh materi pelajara n dianggap selesai. 

Dari hasil observasi yang dilakuka n peneliti bahwa Ibu Ratna 

Ningsih menerapka n tes formatif denga n memberika n soal uraia n yang 

terdiri dari 10 soal uraia n setelah materi nasionalisme da n jati diri bangsa 

selesai. Sedangka n untuk penilaia n sumatif ada sumatif tengah semester 

da n sumatif akhir semester.22 

C. Pembahasa n Implementasi Pembelajara n Berdiferensiasi Pada Mata 

Pelajara n IPS Kelas VIII di SMP Negeri 1 Batanghari 

 Dalam penelitia n ini, peneliti menggunaka n teknik analisis data kualitatif 

deskriptif. Peneliti mengumpulka n data melalui wawancara, observasi, da n 

dokumentasi. Subjek penelitia n adalah kepala sekolah, guru Ilmu Pengetahua n 

Sosial, da n siswa SMP Negeri 1 Batanghari. Di SMP Negeri 1 Batanghari, model 

pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS telah diterapka n denga n 

baik. Implementasi model ini sesuai denga n konsep dari model pembelajara n 

                                                   
22 Hasil Observasi di Kelas VIII 1, pada tanggal 15 mei 2024. 
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berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka, da n dapat diterapka n denga n baik dari 

tahap perencanaa n, pelaksanaa n, da n evaluasi. 

1. Analisis Perencanaa n Implementasi Pembelajara n Berdiferensiasi pada 

Mata Pelajara n IPS di SMP Negeri 1 Batanghari 

 Pada perencanaa n implementasi pembelajara n berdiferensiasi pada 

mata pelajara n IPS di SMP Negeri 1 Batanghari tentunya guru perlu 

melakuka n persiapa n sebelum pembelajara n. Pada tahap perencanaa n ini, 

pera n guru sangat penting dalam mempersiapka n implementasi 

pembelajara n berdiferensiasi diantaranya : 

a. Guru sebagai perancang pembelajara n 

Dalam hal ini guru perlu membuat modul ajar. Terlebih dahulu 

guru membuat alur tujua n pembelajara n yang didasarka n pada capaia n 

pembelajara n yang dibuat oleh pemerintah pusat. Setelah itu guru juga 

perlu merancang asesme n diagnostik yang aka n dilakuka n diawal 

pembelajara n. Guru juga perlu mempersiapka n media, metode, sumber 

belajar yang aka n digunaka n untuk pembelajara n di kelas. Oleh 

karena itu pera n guru sebagai perancang pembelajara n ini sangatlah 

penting guru harus bisa merancang pembelajara n denga n sebaik 

mungki n agar nantinya proses pembelajara n berjala n denga n baik, 

menyenangka n, da n tidak membosanka n. 

b. Guru sebagai fasilitator 

Guru sebagai fasilitator, maksudnya guru perlu persiapa n untuk 

dapat membimbing peserta didik di kelas denga n berbagai 
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karakteristik yang berbeda beda di kelas. Guru terus memantau 

kegiata n pembelajara n di kelas, memfasilitasi kegiata n belajarnya. 

guru juga berpera n menciptaka n pembelajara n yang kondusif. Guru 

harus bisa mengakomodir semua kebutuha n peserta didik denga n baik 

sesuai denga n kesiapa n, minat da n gaya belajarnya. 

c. Guru sebagai motivator 

Dalam hal ini guru sangat berpera n dalam menumbuhka n da n 

mengembangka n kemampua n yang dimiliki peserta didik. peserta 

didik terus diberika n motivasi atau doronga n untuk terus bersemangat 

dalam kegiata n belajar di kelas. kemampua n yang dimiliki peserta 

didik itu harus terus didukung da n sebisa mungki n dapat 

dikembangka n pada saat mata pelajara n IPS. 

Pada tahap persiapa n implementasi model pembelajara n 

berdiferensiasi yang dilakuka n oleh Ibu Ratna Ningsih, S.Pd sudah 

cukup baik karena Ibu Ratna Ningsih sudah membuat modul ajar 

terlebih dahulu, membuat asesme n diagnotik, menyusu n metode, 

media, sumber belajar. Kemudia n Ibu Ratna Ningsih juga perlu 

mempersiapka n mental untuk dapat membimbing pembelajara n di 

kelas denga n berbagai karakter peserta didik. Selanjutnya guru perlu 

persiapa n untuk dapat terus memotivasi anak dalam proses 

pembelajara n agar mereka itu semangat dalam pembelajara n di kelas, 

aktif dalam pembelajara n da n membuat pembelajara n yang 

menyenangka n da n tidak membosanka n. Dari uraia n di atas dapat 
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disimpulka n bahwa pada tahap persiapa n guru memiliki pera n yang 

sangat penting diantaranya guru sebagai perancang pembelajara n, guru 

sebagai fasilitator da n guru sebagai motivator. 

Hal tersebut sesuai denga n teori Purba yang mengataka n bahwa 

dalam tahap persiapa n para guru mempunyai perana n penting dalam 

implementasi pembelajara n berdiferensiasi. Dari pera n pera n tersebut 

diantaranya adalah guru sebagai perancang pembelajara n, guru sebagai 

fasilitator da n guru sebagai motivator. 

2. Analisis Pelaksanaa n Implementasi Pembelajara n Berdiferensiasi Pada 

Mata Pelajara n IPS di SMP Negeri 1 Batanghari 

Berdasarka n hasil observasi yang dilakuka n oleh peneliti, 

implementasi pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS di 

SMP Negeri 1 Batanghari sudah berjala n denga n cukup baik. Hal tersebut 

dapat dilihat dari proses awal sampai denga n 3 kegiata n yaitu kegiata n 

pendahulua n, kegiata n inti da n kegiata n penutup : 

a. Kegiata n Pendahulua n 

Pada kegiata n pendahulua n ini, Ibu Ratna Ningsih, S.Pd membuka 

pelajara n IPS denga n salam, dilanjutka n denga n berdo'a bersama. 

Guru kemudia n menanyaka n kabar, mengecek kehadira n, kebersiha n 

kelas, da n posisi tempat duduk peserta didik. Guru juga mengaitka n 

materi sebelumnya, memberika n motivasi kepada peserta didik, da n 

menyampaika n tujua n pembelajara n. 

b. Kegiata n Inti 
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1. Melakuka n asesme n diagnostik 

Langkah yang paling awal dalam pelaksanaa n model 

pembelajara n berdiferensiasi yaitu denga n melakuka n asesme n 

diagnostik. Asesme n tersebut dapat berupa asesme n kognitif da n 

asesme n no n-kognitif. Denga n dilaksanaka n asesme n tersebut 

maka guru dapat mengetahui kesiapa n, minat ataupu n gaya belajar 

peserta didik. Dalam pelaksanaanya Ibu Ratna Ningsih, S.Pd 

melaksanaka n asesme n diagnostik yang mencakup asesme n 

diagnostik no n kognitif terlebih dahulu denga n dilakuka n tes gaya 

belajar. Kemudia n setelah itu dilakuka n tes diagnostik kognitif 

berisi pertanyaa n pengetahua n awal terkait materi yang aka n 

dipelajari. Pelaksanaa n asesme n diagnostik yang dilakuka n di 

kelas VIII 1 sudah terlaksana denga n baik, hal tersebut terlihat dari 

peserta didik yang sangat antusias dalam mengikuti serangkaia n 

kegiata n asesme n diagnostik denga n sungguh-sungguh. 

2. Analisis Kurikulum 

Setelah dilakuka n asesme n diagnostik maka guru perlu 

menganalisis kurikulum denga n menganalisis tujua n pembelajara n 

yang dicapai da n merencanaka n strategi pembelajara n 

berdiferensiasi yang aka n dilakuka n di kelas sesuai denga n hasil 

asesme n diagnostik. Strategi pembelajara n yang dapat 

direncanaka n antara lai n denga n diferensiasi konte n, proses da n 

produk. Dalam menganalisis kurikulum yang dilakuka n oleh Ibu 
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Ratna Ningsih, S.Pd sudah berjala n denga n baik karena sudah 

merencanaka n strategi pembelajara n berdiferensiasi konte n, 

proses, da n produk. 

3. Melaksanaka n pembelajara n berdiferensiasi 

Setelah dilakuka n analisis kurikulum, maka guru dapat 

melaksanaka n kegiata n pembelajara n berdiferensiasi denga n 

menggunaka n strategi yang sudah ditentuka n. Dalam 

melaksanaka n pembelajara n berdiferensiasi Ibu Ratna Ningsih, 

S.Pd menggunaka n strategi diferensiasi konte n, proses da n 

produk. 

a. Diferensiasi konte n berkaita n denga n materi yang aka n 

dipelajari oleh siswa yaitu tentang nasionalisme da n jati diri 

bangsa. 

b. Diferensiasi proses berkaita n denga n bagaimana peserta didik 

dapat mengolah materi tersebut da n guru memfasilitasi 

kegiata n pembelajara n di kelas sesuai denga n gaya belajarnya. 

Dalam diferensiasi proses, peserta didik diberi kebebasa n 

untuk dapat mengakses konte n atau materi dari berbagai 

sumber belajar baik dari internet, buku paket, video youtube 

atau media cetak lainnya yang sesuai denga n materi yang 

sedang dipelajari. 

c. Diferensiasi produk yaitu peserta didik diberi kebebasa n untuk 

membuat produk pembelajara n sesuai denga n minat mereka. 
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Produk tersebut dapat berupa video, kliping, powerpoint yang 

nantinya aka n dipresentasika n di depa n kelas Pelaksanaa n 

pembelajara n berdiferensiasi yang dilakuka n di kelas VIII 1 

terlaksana denga n baik, da n lancar. Peserta didik sangat senang 

mengikuti kegiata n pembelajara n IPS denga n senang da n 

suasana kelas juga kondusif. Dalam pelaksanaa n model 

pembelajara n berdiferensiasi ini guru terus membimbing da n 

memberi penguata n kepada peserta didik baik dari 

pembelajara n yang bersifat individu maupu n denga n 

kelompok.  

Dari uraia n di atas bahwasanya sesuai denga n teori Purba 

yang menjelaska n bahwa pada tahap pelaksanaa n terdiri dari 

melaksanaka n asesme n diagnostik terlebih dahulu untuk 

mengetahui kemampua n dasar peserta didik yang dapat 

dilakuka n denga n asesme n diagnostik kognitif da n 

nonkognitif. Selanjutnya guru itu menganalisis kurikulum 

setelah mendapatka n hasil dari asesme n diagnostik untuk 

menganalisis tujua n pembelajara n da n merencanaka n strategi 

pembelajara n berdiferensiasi dari tahap awal hingga penilaia n. 

Kemudia n guru dapat melaksanaka n diferensiasi konte n, 

proses da n produk. 

d. Kegiata n Penutup 
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Berdasarka n hasil observasi yang dilakuka n di kelas VIII 1 Ibu 

Ratna Ningsih, S.Pd mengakhiri kegiata n pembelajara n denga n 

membaca hamdalah da n do’a secara bersama-sama. Setelah itu ditutup 

denga n salam. Dalam bukunya, Sulaima n mengataka n bahwa menutup 

proses pembelajara n adalah cara guru untuk menyimpulka n, 

memberika n kesimpula n, da n mengakhiri proses pembelajara n. Tujua n 

aktivitas penutup adalah untuk membuat siswa tetap fokus saat 

pelajara n selesai. 

Berdasarka n hasil temua n da n teori yang dipaparka n memiliki 

tujua n yang sama seperti yang dijelaska n oleh Sulaima n yaitu untuk 

memusatka n perhatia n peserta didik saat aktivitas pembelajara n selesai. 

4. Analisis Evaluasi Implementasi Pembelajara n Berdiferensiasi pada Mata 

Pelajara n IPS di SMP Negeri 1 Batanghari. 

 Evaluasi atau penilaia n yang dilakuka n oleh Ibu Ratna Ningsih, 

S.Pd denga n menilai produk yang sudah dikerjaka n oleh siswa. Ibu Ratna 

Ningsih, S.Pd juga dapat melakuka n evaluasi formatif di akhir materi 

pembelajara n. Tujua n dari evaluasi ini adalah untuk memberika n 

informasi atau umpa n balik kepada guru da n peserta didik tentang cara 

memperbaiki proses belajar seperti post tes. Dalam evaluasi model 

pembelajara n berdiferesiasi juga ada asesme n sumatif, tahap akhir dari 

evaluasi model pembelajara n berdiferesiasi, dilakuka n untuk mengukur 

perkembanga n pengetahua n da n ketercapaia n tujua n belajar siswa. STS 



102 

 

   

 

(Sumatif Tengah Semester) da n SAS (Sumatif Akhir Semester) adalah 

istilah yang digunaka n dalam kurikulum merdeka. 

 Dalam teori Purba mengataka n bahwa evaluasi adalah langkah 

terakhir dalam penerapa n pembelajara n berdiferensiasi sebagai evaluasi 

sumatif. Hasilnya sesuai denga n teori purba. Evaluasi adalah langkah 

terakhir dalam penerapa n pembelajara n berdiferensiasi. 

 Dalam pelaksanaa n evaluasi pembelajara n yang dilakuka n oleh 

Ibu Ratna Ningsih, S.Pd sudah dilakuka n denga n baik. Ibu Ratna Ningsih, 

S.Pd melakuka n evaluasi di akhir pelajara n IPS denga n mengerjaka n soal 

yang berkaita n denga n materi yang telah dipelajari. Kemudia n evaluasi 

juga dilakuka n pada saat presentasi produk pembelajara n. Apabila ada 

yang kurang paham maka dapat ditanyaka n kepada Ibu Ratna Ningsih, 

S.Pd da n juga Ibu Ratna Ningsih, S.Pd selalu menanyaka n apakah materi 

sudah dipahami atau belum pada saat pembelajara n berlangsung. Apabila 

ada yang belum maka Ibu Ratna Ningsih, S.Pd selalu memberika n 

penguata n atau menjelaska n ulang terkait materi yang belum dipahami.  

 Dalam penerapa n suatu model pembelajara n pasti terdapat 

kelebiha n da n kekuranga n. Adapu n kelebiha n dari implementasi 

pembelajara n  berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS di SMP negeri 1 

batanghari yaitu menciptaka n pembelajara n yang menyenangka n, 

mengembangka n keterampila n sosial denga n berkolaborasi dalam sebuah 

kelompok, dapat mengakomodir kebutuha n peserta didik, memberi 

kesempata n yang luas dalam belajar kepada peserta didik, meningkatka n 
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pemahama n terhadap materi yang dipelajari. Sedangka n untuk 

kekuranga n dalam implementasi pembelajara n berdiferensiasi pada mata 

pelajara n IPS di SMP negeri 1 batanghari pembelajara n berdiferensiasi 

memerluka n pengeloaa n kelas yang baik da n kondusif agar menciptaka n 

pembelajara n yang menyenangka n. Guru harus mempunyai kemampua n 

ilmu teknologi dalam membuat konte n yang menarik dalam pembelajara n 

untuk peserta didik. 

5. Indikator keberhasilan Aktivitas belajar di SMP Negeri 1 Batanghari kelas 

VIII 

 Dengan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda yang 

terdiri dari empat elemen: perbedaan isi, proses, dan produk. Guru dapat 

membantu siswa menemukan ide-idenya sendiri, yang lebih bermanfaat 

bagi siswa. Baik dari segi keaktifan, kemandirian, tanggung jawab dan 

kerjasamanya, agar siswa dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya 

sesuai dengan minat dan bakatnya dalam belajar sehingga siswa benar-

benar mampu menjadi fokus atau pusat dalam pembelajaran daripada guru 

sehingga materinya bermanfaat. Diharapkan dapat melekat lebih lama 

dalam ingatan siswa dalam jangka waktu yang lebih lama dan alhasil 

tentunya siswa mempunyai hasil belajar yang lebih baik. Hal ini sejalan 

dengan Turmudi bahwa dalam proses pembelajaran, guru membuat 

masalah dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari 

solusinya sendiri. Ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

mengembangkan pengetahuan matematika mereka sendiri dan membuat 
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proses pembelajaran lebih bermakna bagi mereka. Pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan aktivitas siswa karena 

pembelajarannya lebih bermakna. Hal ini terjadi karena siswa diberikan 

kesempatan untuk memilih materi dan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan minat dan kemampuannya. Siswa mengamati video pembelajaran 

yang diberikan oleh guru, siswa mampu menyelesaikan tugas dengan baik, 

siswa dapat menyampaikan pendapatnya, siswa berani melakukan 

presentasi di depan kelas. Hal ini sejalan dengan teori Paul D. 

D. Tantangan dalam Melaksanakan Pembelajaran Berdiferensiasi di SMP 

Negeri 1 Batanghari 

 Pembelajaran diferensiasi sudah sangat jelas manfaatnya bagi para siswa, 

karena dapat mengembangkan potensi siswa. Tetapi, di dalam penerapannya 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Terdapat beberapa tantangan terkait 

penerapan pembelajaran diferensiasi. Waktu yang akan digunakan cukup 

banyak untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa atau mengelompokkannya 

berdasarkan pengetahuan dan preferensi belajar individu masing-masing 

siswa. Selanjutnya, ini memerlukan tekanan yang tinggi karena pelaksanaan 

pembelajaran diferensiasi melibatkan berbagai proses, termasuk perencanaan, 

pengajaran, dan sistem penilaian. Pembelajaran diferensiasi juga 

membutuhkan biaya yang tinggi untuk dapat memfasilitasi dan mendukung 

proses pembelajaran setiap siswa.23 

                                                   
23 Purnawanto, A., Pembelajaran Berdiferensiasi. Jurnal Ilmiah Pendagogy, Vol 2, No 

(1), 2022. 
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 Pembelajaran diferensiasi adalah persiapan. Pendidik harus menggunakan 

waktu yang cukup banyak dalam mempersiapkan kegiatan yang akan 

direncanakan dikelas serta materi-materi yang diajarkan di kelas. Kesiapan 

pembelajaran sangat diperlukan oleh guru dalam rangka memfasilitasi 

kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran.24 Hasil wawancara dengan bu 

Ratna Ningsih, M.Pd bahwa pelaksanaan pembelajaran diferensiasi pada mata 

pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Batanghari masih belum terlaksana dengan 

maksimal karena kurangnya pengetahuan dan pelatihan yang dilaksanakan 

oleh guru, hal ini didasarkan menurut pengungkapan guru. 

 “Untuk pelaksanaannya sendiri belum terlalu maksimal, karena masih banyak 

guru yang belum memahami bagaimana cara melakukan pembelajaran diferensiasi 

ini, untuk pengetahuan tentang pembelajaran berdiferensiasi ini guru sudah paham, 

hanya untuk pelaksanaannya sepertinya masih memerlukan pelatihan atau sosialisasi 

lagi.” 

 Guru masih kurang dalam memahami konsep pemahaman konsep 

diferensiasi. Kesalahpahaman ini mengakibatkan kurangnya efektivitas guru 

dalam mengimplementasikannya.25 Melalui pelatihan pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat meningkatkan keterampilan mereka 

dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa.26 Melalui pelatihan, guru dapat memperoleh 

                                                   
24 Susila, I. K. D., et al., Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada  

Pengajaran ESP Dalam Kemerdekaan Belajar. Jurnal Widya Balina, Vol 8, No (1), 2023. 
25 Sulistyosari, Y., et al., Penerapan Pembelajaran Ips Berdiferensiasi Pada Kurikulum 

Merdeka Belajar. Harmony: Jurnal Pembelajaran IPS dan PKN, Vol 7 No (2), 2022. 
26 Yahya, F., et al., Peningkatan Kapasitas Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Sesuai Dengan Kurikulum Merdeka. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat,  

Vol 3, No 1, 2023. 
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pengetahuan dan keterampilan baru yang memungkinkan mereka mengelola 

keberagaman siswa secara lebih efisien dan merata dan diharapkan guru dapat 

meningkatkan kemampuan untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.27 

E. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitia n ini terbatas hanya di SMP Negeri 1 Batanghari. 

2. Penelitia n ini terbatas hanya mengamati pembelajara n berdiferensiasi 

pada mata pelajara n IPS dikelas VIII. 

3. Penelitia n ini terbatas pada pembelajara n berdiferensiasi pada kurikulum 

merdeka. 

                                                   
27 Ria, T. et al., (2023). Pelatihan Pembelajaran Berdiferensiasi bagi Guruguru SMPN 4 

Demak. Jurnal Awam, Vol 3 No 1, 2023. 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula n 

Pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPS 

di SMP Negeri 1 Batanghari sudah berjalan dengan baik dan guru sudah 

memahami konsep pembelajaran diferensiasi secara umum, hanya saja untuk 

implementasi pada mata pelajaran IPS sendiri masih belum terlaksana secara 

maksimal karena kurangnya kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran diferensiasi sehingga guru memerlukan pelatihan dan sosialisasi 

untuk meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

B. Sara n 

Setelah peneliti melakuka n penelitia n terkait “Analisis pembelajara n 

berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 

Batanghari”, maka dalam kesempata n ini peneliti mengemukaka n sara n dari 

penelitia n sebagai berikut :  

1. Bagi Peserta didik Diharapka n lebih antusias lagi dalam belajar, karena 

model pembelajara n berdiferesiasi dirancang sesuai denga n kesiapa n 

belajar, minat maupu n gaya belajar. Peserta didik hendaknya selalu 

berusaha denga n sungguh-sungguh dalam belajar, janga n putus asa da n 

terus melatih keterampila n dalam belajarnya. 

2. Bagi Guru Guru hendaknya merancang pembelajara n da n mampu 

memanfaatka n da n membuat media pembelajara n untuk digunaka n dalam 
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kegiata n proses belajar dikelas denga n lebih kreatif lagi. Guru hendaknya 

terus memantau, mengevaluasi da n menyempurnaka n strategi 

pembelajara n berdiferensiasi yang diterapka n untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal bagi semua peserta didik. 

3. Bagi Penelitia n Selanjutnya Berdasarka n hasil pengalama n penelitia n, 

maka peneliti memberika n sara n kepada peneliti selanjutnya yang aka n 

mengambil penelitia n denga n tema serupa diharapka n dapat lebih 

meningkatka n kerjasama denga n informa n penelitia n untuk melakuka n 

koordinasi yang lebih baik sehingga dapat membantu kelancara n dalam 

penelitia n. 
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Lampira n 8 Pedoma n Observasi 

Dalam penelitia n ini, peneliti melakuka n observasi terhadap analisis 

pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 

batanghari sebagai berikut :  

1. Tujua n penelitia n melakuka n observasi dalam penelitia n ini adalah 

untuk mengamati pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n 

IPS kelas VIII di SMP negeri 1 batanghari. Observasi yang peneliti 

lakuka n juga untuk memahami situasi da n mengamati di dalam kelas 

bagaimana pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n IPS kelas 

VIII di SMP negeri 1 batanghari. 

2. Aspek aspek yang peneliti amati berupa : 

a. Implementasi pembelajara n berdiferensiasi pada mata pelajara n 

IPS  

b. Proses belajar pada mata pelajara n IPS 

c. Guru IPS 

d. Peserta didik  

a. Observasi analisis pembelajara n berdiferensiasi pada mata 

pelajara n IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Batanghari. 

No Indikator Sub Indikator Hal yang di amati 

1. Perencanaa n 

pembelajara n 

Capaia n pembelajara n Bagaimana perencanaa n pembelajara n 

IPS di SMP Negeri 1 Batanghari 

denga n menggunaka n model 

pembelajara n berdiferensiasi? 

Tujua n Pembelajara n  

Alur tujua n pembelajara n 

Modul ajar  
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b. Observasi guru IPS dalam pembelajara n IPS denga n 

menggunaka n pendekata n pembelajara n berdiferensiasi di kelas 

VIII 

No. Indikator Hasil Observasi Bentuk Aktivitas 

Ada Tidak 

1.  Guru sebagai 

perancang 

pembelajara n 

   

2.  Guru sebagai 

fasilitator 

   

3. Guru sebagai 

motivator 

   

 

 

Lampira n 9 Pedoma n Wawancara 

A. Kepala Sekolah SMP N 1 Batanghari 

Identitas diri Nama  : Ahmad Saidi, S.Pd, M.M 

Jabata n   : Kepala Sekolah SMP N 1 Batanghari.  

Hari/Tanggal  : 13 Mei 2024 

Pertanyaa n da n jawaba n 

2. Pelaksanaa n 

pembelajara n 

Kegiata n Pembelajara n Bagaimana pelaksanaa n pembelajara n 

IPS di SMP Negeri 1 Batanghari 

denga n menggunaka n model 

pembelajara n berdiferensiasi? 

3. Evaluasi 

Pembelajaraa n 

Formatif Bagaimana evaluasi pembelajara n IPS 

di SMP Negeri 1 Batanghari denga n 

menggunaka n model pembelajara n 

berdiferensiasi? 
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1. Kurikulum apa yang digunaka n di SMP N 1 batanghari? 

Jawab: SMP N  1 batanghari ada 2 kurikulum yang digunaka n, 

satunya kurikulum merdeka yang terbaru, satu lagi kurikulum 2013. 

Untuk kurikulum merdeka untuk kelas VII da n kelas VIII, yang 

kurikulum 2013 untuk kelas IX. 

2. Dalam kurikulum merdeka, terdapat model pembelajara n 

berdiferensiasi, apa yang bapak ketahui tentang model pembelajara n 

berdiferensiasi? 

Jawab : Model pembelajara n berdiferensiasi dalam kurikulum 

merdeka ini ka n hal baru ya, pembelajara n berdiferensiasi 

merupaka n pengajara n yang mengakui perbedaa n minat, gaya 

belajar, kemampua n da n latar belakang siswa. Pentingnya model 

pembelajara n berdiferensiasi di SMP yaitu memaksimalka n potensi 

siswa. Dalam kelas yang beragam siswa memiliki tingkat kemampua n 

da n minat yang berbeda. Pembelajara n berdiferensiasi 

memungkinka n setiap siswa untuk bekerja pada tingkat kemampua n 

mereka sendiri da n mengembangka n potensi mereka secara maksimal. 

Kemudia n denga n pembelajara n berdiferensiasi kita menghargai 

perbedaa n individual siswa karena setiap siswa adalah individu 

denga n keunika n da n kebutuha n masing-masing. Pembelajara n 

berdiferensiasi menghargai perbedaa n individual da n mengakui 

bahwa setiap siswa belajar denga n cara yang sama. Kemudia n 

denga n model pembelajara n berdiferensiasi mendorong siswa untuk 

teribat aktif dalam pembelajara n mereka karena ya siswa merasa 

dihargai da n diberdayaka n mereka memiliki kendali atas bagaimana 

mereka belajar da n mengeksplorasi materi. Model pembelajara n 

berdiferensiasi juga menciptka n lingkunga n belajar yang inklusif 

dimana setiap siswa merasa diterima da n didukung. Tujua n utamanya 

adalah untuk menghadirka n pembelajara n yang lebih releva n da n 

efektif denga n mengakomodasi kebutuha n setiap siswa secara 
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individual. Dalam hal ini guru memiliki pera n penting dalam 

mengimplementasika n model pembelajara n berdiferensiasi da n 

mengoptimalka n potensi belajar siswa. Denga n menggunaka n model 

pembelajara n berdiferensiasi SMP dapat menjadi tempat yang 

bermakna bagi siswa dalam mencapai prestasi akademik, 

pengembanga n pribadi, da n kesiapa n menghadapi tantanga n masa 

depa n. 

3. Menurut bapak, bagaimana respo n ketika guru menerapka n model 

pembelajara n berdiferensiasi? 

Jawab : Menurut saya itu lebih bagus ya karena anak terpenuhi 

sesuai denga n kebutuha n berarti ka n anak tidak dipukul rata 

kemampuannya ya disesuaika n denga n kemampua n mereka gitu ka n, 

jadi anak malah lebih terlayani kalo menurut saya. Konsep kurikulum 

merdeka sekarang juga ka n lebih kepada pengembanga n individu kalo 

bicara tentang berdiferensiasi saya si lebih pasti seperti itu jadi anak 

itu lebih terlayani sesuai denga n kebutuhannya tidak mungki n anak 

kemampua n tinggi dia harus dibuat denga n materi kemampua n 

rendah atau sebaliknya seperti itu. 

4. Apa saja faktor pendukung dalam menerapka n model pembelajara n 

berdiferensiasi? 

Jawab : Faktor pendukung yang pertama dari faktor siswanya sendiri, 

kita harus lakuka n proses namanya tes diagnostik awal karena untuk 

melihat kemampua n dari siswa, dia ada digrate mana, terus yang 

kedua dari faktor bapak da n ibu gurunya, pemahama n mereka 

terhadap model pembelajara n berdiferensiasi itu seperti apa, karena 

kalo yang diterapka n penuh itu ka n sebuah hal baru ya da n memang 

dari kurikulum merdeka itu berkaita n denga n pembelajara n 

berdiferensiasi, itu kaitannya denga n kemampua n bapak atau ibu 

guru juga tentunya, terus yang jelas juga kaita n denga n kebutuha n 

atau porsi guru yang ada juga.. 
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5. Apa saja faktor penghambat dalam menerapka n model pembelajara n 

berdiferensiasi? 

Jawab : Faktor penghambatnya itu ada ya mba yang jelas itu 

mindsetnya atau pola pikir yang memang itu kita sedikit butuh waktu 

untuk mengkondisika n hal seperti itu, Karena kalo ganti kurikulum itu 

kadang model da n metode itu masih sama jadi ya kita jadika n 

hambata n itu hanya pada mindsetnya saja gitu. 

B. Guru Ilmu Pengetahua n Sosial SMP Negeri 1 Batanghari 

Identitas diri 

Nama : Ratna Nningsih, S.Pd 

Jabata n: Guru Ilmu Pengetahua n Sosial 

Hari/Tanggal: Seni n, 13 Mei 2024 

Pertanyaa n da n Jawaba n 

 

1. Apa yang dimaksud denga n model pembelajara n berdiferensiasi? 

Jawab: Model pembelajara n berdiferensiasi merupaka n model 

pembelajara n yang dirancang untuk memenuhi kebutuha n belajar 

peserta didik berdasarka n 3 aspek yaitu kesiapa n belajar, minat serta 

profil belajar. Kesiapa n merupaka n kondisi yang menunjukka n 

kemampua n peserta didik untuk mengikuti proses pembelajara n, minat 

siswa diartika n sebagai kesukaa n pribadi peserta didik da n keingina n 

yang dapat mendorong untuk semangat belajar. Minat menentuka n 

seberapa aktif siswa terlibat dalam proses pembelajara n. Profil 

belajar siswa berkaita n denga n gaya belajar yang biasa dilakuka n 

oleh siswa. 

2. Apa tujua n implementasi model pembelajara n berdiferensiasi pada 

mata pelajara n IPS bu? 

Jawab : Tujuannya yaitu untuk mengakomodir, memfasilitasi semua 

kebutuha n peserta didik, baik dia yang pinter harus dilayani, yang 

kurang pinter juga harus dilayani, semua anak pinter cuma dia punya 

kelebiha n atau kemampua n atau bakatnya yang berbeda beda, ada 
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anak yang bakatnya olahraga, tapi dia diakademiknya tidak terlalu 

bagus, itulah kenapa kita harus mengakomodir semua kebutuha n atau 

semua karakteristik peserta didik. Semua harus dilayani itu tujuannya, 

bagaimana kita memberika n perhatia n lebih buat yang kurang, yang 

pintar diarahka n biar dia menemuka n bakatnya/potensinya agar 

diasah terus untuk mengakomodir semua keadaa n/ kebutuha n siswa, 

kita tidak boleh membeda-bedaka n semua harus diakomodir. Denga n 

menerapka n model pembelajara n berdiferensiasi proses belajar 

mengajar aka n lebih menarik da n menyanangka n. 

3. Bagaimana strategi pembelajara n berdiferensiasi? 

Jawab : Strateginya denga n cara diferensiasi konte n, diferensiasi 

proses, da n diferensiasi produk da n juga menggunaka n pembelajara n 

yang asyik denga n menggunaka n media media yang berbasis ICT 

karena sekarang anak anak lebih sukanya pegang hp terus, nah itu 

dimanfaatka n, janga n cuma guru saja, seperti word wall, kuis-kuis 

da n buatlah pembelajara n yang menarik peserta didik. 

4. Bagaimana langkah langkah pembelajara n berdiferensiasi dalam 

pembelajara n IPS? 

Jawab : Adanya tahap persiapa n itu membuat modul ajar, membuat 

ATP, kemudia n kita sebagai guru juga perlu pesersiapa n mental ya 

mba…. Di kelas kita aka n bertemu denga n murid murid denga n 

berbagai keberagama n karakter yang berbeda- beda. Hal yang harus 

dipersiapka n sebelum melaksanaka n pembelajara n di kelas yaitu 

denga n membuat modul ajar. Dulu modul ajar dikenal denga n RPP, 

namu n dalam kurikulum merdeka disebut denga n modul ajar. Nah 

sebelumnya guru perlu membuat alur tujua n pembelajara n terlebih 

dahulu, ATP tersebut berpedoma n pada capaia n pembelajara n (CP) 

yang sudah ditentuka n oleh pemerintah pusat, sedangka n ATP dibuat 

sendiri, terserah mau dimodifikasi bagaimana sampai menyusu n atau 

membuat modul ajar. Kemudia n sebelum pembelajara n kita juga peru 

menyusu n asesme n diagnotik yang aka n dilakuka n di awal 
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pembelajara n. Asesme n itu aka n sangat membantu guru dalam 

merancang model pembelajara n berdiferensiasi yang menyenangka n 

da n menarik agar sebisa mungki n siswa itu tidak bosa n dalam 

pembelajara n. Kita juga perlu harus mempersiapka n mental untuk 

menghadapi berbagai keragama n karakter peserta didik yang 

bermacam-macam. Dalam hal ini guru sebagai fasilitator harus 

membimbing anak denga n baik sesuai denga n kebutuha n mereka, kita 

harus bisa mengakomodir kebutuha n mereka, menciptaka n 

lingkunga n belajar yang efektif, bagaimana kita mengelola suasana 

kelas agar kondusif, da n siswa itu dapat aktif dalam pembelajara n di 

kelas. Dalam hal ini guru itu sebagai fasilitator dalam kegiata n 

pembelajara n ya mba. Selai n itu kita juga perlu persiapa n dalam 

mengembangka n kemampua n kemampua n yang dimiliki anak denga n 

memberika n mereka bimbinga n untuk terus semangat dalam belajar di 

kelas Untuk tahap pelaksanaannya pertama denga n melakuka n tes 

asesme n diagnostic/ aseseme n awal untuk memetaka n kebutuha n 

siswa, kita bisa mengetahui anak kemampuannya sampai dimana 

tentang peguasaa n materinya, misalnya bab I, dia diasesme n dulu 

misalnya pengetahua n tentang menghindari marah ditanyaka n “kamu 

tau ngga marah itu apa?”, boleh ngga kita marah?, jadi harus ada 

asesme n diagnostik di awal.  

5. Bagaimana respo n peserta didik ketika pembelajara n menggunaka n 

model pembelajara n berdiferensiasi? 

Jawab : Responnya lebih senang karena pembelajara n lebih 

menyenangka n apalagi kalo misalnya saya mengajar pakai layar 

proyektor da n memberi materi melalui video agar lebih semangat. 

6. Apakah pembelajara n IPS menjadi lebih efektif ketika ibu menerapka n 

model pembelajara n berdiferensiasi?  

Jawab : Iya tentu saja menjadi efektif karena tidak hanya teori teori 

saja tapi juga praktik langsung seperti praktik wawancara di 

lingkunga n sekitar. 
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7. Tantanga n apa yang ibu alami saat menerapka n model pembelajara n 

berdiferensiasi? 

Jawab : Tantangannya kreativitas dari gurunya karena kadang 

penginnya yang gampang gampang aja tapi untuk memfasilitasi 

keberagama n anak, nah itu tantangannya di seorang guru, apakah 

guru mampu memberika n alternatif atau punya kreativitas di kelas 

biar kelasnya hidup, mudeng, dari kondisi kelasnya juga apakah 

siswanya kondisi awalnya oke semuanya atau ada anak yang inklusi, 

itu ka n jadi sebuah tantanga n. 

8. Menurut ibu, setelah menerapka n model pembelajara n berdiferensiasi, 

apa saja kelebiha n da n kekuranga n model pembelajara n 

berdiferensiasi? 

Jawab : Kelebihannya tentu ya mengakomodir semua gaya peserta 

didik yang bervariasi, ibaratnya kita ngopeni atau melayani tipe 

semua peserta didik da n kita support sebaik mungki n, yang penting 

kita pantau da n kuatka n basic kekuatannya dimana denga n sebaiknya. 

Kekurangannya yaitu perencanaa n/ perancangannya dalam 

merencanaka n pembelajara n berdiferensiasi yang beragam harus 

kerja ekstra tinggi, kreativitas yang tinggi kemudia n waktunya juga 

cukup lama ya mba. 

9. Apakah terdapat perbedaa n penggunaa n media yang dikelas ketika 

pembelajara n dilakuka n denga n model pembelajara n berdifernsiasi? 

Jawab : Tentunya ada karena sekarang medianya lebih berbasis 

teknologi ya misalnya harus ada laptop, proyektor, LCD, penayanga n 

yang gambar gambar yang bergerak, powerpoint sekarang ka n bagus 

bagus tuh beragam, kemudia n medianya juga yang berbasis proyek 

seperti biki n film. 

10. Berkaita n denga n diferensiasi konte n, menurut ibu media seperti apa 

yang dapat membantu mencapai tujua n pembelajara n IPS denga n 

model pembelajara n berdiferensiasi?  



142 

 

   

 

Jawab : Menurut ibu medianya harus bermacam macam yang dapat 

membantu ya di sesuaika n denga n gaya belajar peserta didik kaya 

misalnya untuk yang visual kita bisa menayangka n secara langsung 

seperti penanyanga n film tentang kemerdekaa n , kalau gaya belajar 

yang audiotori kita harus jelaska n juga materinya, kalau yang 

kinestetik itu praktek langsung, itu yang lebih membantu. Jadi 

medianya itu menyesuaika n denga n tipe tipenya/ gaya belajar peserta 

didik. 

11. Berkaita n denga n diferensiasi produk, produk pembelajara n seperti 

apa yang biasanya di hasilka n oleh peserta didik sebagai hasil dari 

model pembelajara n berdiferensiasi? 

Jawab : Produk yang dihasilka n oleh peserta didik yaitu membuat 

poster, video wawancara da n kliping tentang nasionalisme da n jati 

diri bangsa. 

C. Wawancara Peserta Didik 

Identitas diri 

Nama : Alda Tilla 

Kelas : VIII 1 

Hari/Tanggal: Seni n, 13 Mei 2024 

Pertanyaa n da n jawaba n 

1. Bagaimana perasaa n atau respo n kamu ketika guru menerapka n model 

pembelajara n berdiferensiasi? 

Jawab : Sangat senang kak, karena bisa mengembangka n minat diri 

kita da n menambah wawasa n yang luas. 

2. Dalam pembelajara n IPS, gaya belajar apa yang kamu sukai? 

Mengapa? 

Jawab : Visual da n Metode Ceramah, karena denga n dapat melihat 

pembelajara n langsung dapat lebih mudah untuk dipahami da n 

ditangkap. 

3. Media apa yang paling kamu sukai pada saat mata pelajara n IPS? 

Jawab : Media seperti powerpoint 
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4. Produk/hasil pembelajara n seperti apa yang kamu paling sukai dalam 

pembelajara n IPS? 

Jawab : Produk seperti presentasi denga n poster yang dibuat 

5. Kendala apa yang kamu alami saat pembelajara n dikelas denga n 

menggunaka n model pembelajara n berdiferensiasi? 

Jawab : Saat presentasi hasil tulisannya ada yang kurang jelas  

6. Menurut pendapatmu, apakah pembelajara n IPS lebih efektif denga n 

menerapka n model pembelajara n berdiferensiasi? 

Jawab : Sangat efektif mba pembelajara n lebih menyenangka n 

tentunya. 

 

Nama : Danish Willy D 

Kelas : VIII 1 

Hari/Tanggal: Seni n, 13 mei 2024 

Pertanyaa n da n jawaba n 

1. Bagaimana perasaanmu ketika guru menerapka n model 

pembelajara n berdiferensiasi? 

Jawab : Senang da n lebih menyukai model pembelajara n tersebut.  

2. Dalam pembelajara n IPS, gaya belajar apa yang kamu sukai? 

Mengapa? 

Jawab : Saya lebih menyukai gaya belajar kinestetik denga n 

langsung berinteraksi denga n tema n da n berkelompok lalu 

dipresentasika n 

3. Media apa yang paling kamu sukai pada saat mata pelajara n IPS? 

Jawab : Media denga n buku tulis lebih saya sukai ketika 

mengerjaka n.  

4. Produk/ hasil pembelajara n seperti apa yang kamu paling sukai 

dalam pembelajara n IPS? 

Jawab : Wawancara dilingkunga n sekitar lalu mempresentasika n 

di kelas  
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5. Kendala apa yang kamu alami saat pembelajara n dikelas denga n 

menggunaka n model pembelajara n berdiferensiasi? 

Jawab : Ketika sedang ada tugas kelompok kendalanya itu 

anggotanya ada yang tidak ikut kerja sama mengerjaka n tugas 

tersebut.  

6. Menurut pendapatmu, apakah pembelajara n IPS lebih efektif 

denga n menerapka n model pembelajara n berdiferensiasi? 

Jawab : Iya mba karena pembelajara n tersebut pasti banyak 

disenangi oleh murid murid da n sangat efektif . 
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LAMPIRA N 10 SOAL EVALUASI 
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LAMPIRA N 11 MODUL AJAR 
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LAMPIRA N 12 DATA KEADAA N GURU 

  

No. Nama Mata Pelajara n Jabata n 

1. Ahmad Saidi,S.Pd,M.M  Kepala Sekolah 

2. Ratnaningsih,S.Pd IPS Terpadu Waka Kurikulum 

3. Drs. Joko Mursito IPA Terpadu Waka Kesiswaa n 

 Drs. Hi.Sismadi IPA Terpadu Waka Sarpras 

4. Mahfia n Yani,S.Pd IPA Terpadu Ka Lab IPA 

5. Sudarsih,S.Pd PK n  

6 Safitri,S.Pd PK n  

7. Suwarjo,S.Pd IPA Terpadu  

8. Siti Rupiah,S.Pd IPA Terpadu  

9. Ermawati,S.Pd Bahasa Indonesia  

10. Suprapto, S.Pd Bahasa Indonesia  

11. Nurnaningsih,S.Pd Bahasa Indonesia  

12. Agustina Prabandari,S.Pd Bahasa Indonesia  

13. Rimadona Ayu,S.Pd Bhs Indonesia  

14 Drs. M.Nasir,M.Pd.I Pend.Agama Islam  

15 Susi Nawanti,S.Pd Pend Agama Islam  

16 Roisatul Aminah,S.Pd Matematika  

17 Widi Astuti,S.Pd IPS Terpadu  

18 Sri Sumasni,S.Pd IPS Terpadu  

19 Laras Wiraswesti,S.Pd Bahasa Inggris  

20 Setiti Ernawati,S.Pd Bahasa Inggris  

21 Insiyah,S.Pd Informatika  

22 Nurmauli Sitorus,S.Pd Seni Budaya  

23 Agus Pramono,S,Pd Seni Budaya  

24 Muhyar,S.Pd Penjaskes  

25 Sri Wahyuningsih,S.Pd Penjaskes  

26 Erna Budiyanti,S.Pd Penjaskes  

27 Siti Aisyah,S.Pd B.lampung  

28 Nurbaiti,S.Pd IPA+BLampung  

29 Dinda Saraswati,S.Pd IPA +PAK  

30 IndrianSaputri,S.Pd BK  

31 Rizqi Puji Eva n Bintoro,S.Pd BK  

32 Ii n Yunisa,S.Pd BK  

33 Nurul Chidayati,S.Pd Matematika  

34 Siti Rahma Azahra,S.Pd Matematika  

35 Arum Saraswati,S.Pd Matematika  

36 Ana Kurnia Windari,S.Pd Matematika+IPS  

37 Aldila Ghina Salsabila,S.Pd Seni Budaya  

38 Hanif Miftahhudi n,S.Pd Bahasa Inggris  

39 Siti Hasanah,S.Pd Bahasa Inggris  

40 Afifah Mayliana,S.Pd PAI+PAK  

41 Nur WasilatulM,S.Pd PAI+PAK  

42 Rosalia Dewi Sinta,S.Pd TIK da n No n Muslim  

43 Fatrohul Mubaroq,S.Pd Bahasa Indonesia  
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LAMPIRA N 13 BEBAS PUSTAKA 
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LAMPIRA N 14 TURNITI N 
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LAMPIRA N 15 DOKUMENTASI OBSERVASI DA N WAWANCARA 

 

1. Dokumentasi wawancara denga n kepala sekolah 
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2. Dokumentasi wawancara denga n guru IPS  
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3. Dokumentasi wawancara denga n peserta didik  
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Dokumentasi observasi pembelajara n berlangsung dikelas 
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